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ABSTRACT

This study aims to empirically test the relationship between problem focused coping
and peer social support and academic anxiety in students who work part time. This
type of research uses quantitative with a sample size of 100 students in Semarang
City. The sampling technique in this research uses the Non Probability Sampling
technique. This research uses three measurement scales, namely the problem
focused coping scale, peer social support, and academic anxiety. The results of this
research are that problem focused coping with academic anxiety in students who
work part time is accepted to have a negative correlation with a sig value of p=
0.000 (p<0.05) and a correlation coefficient value of -0.781, which means the
higher the problem focused coping carried out. students, the lower the level of
academic anxiety in working students, and vice versa. Then, social support from
peers with academic anxiety in students who work part time with a significance
value of p=0.000 (p>0.05) and a correlation coefficient value of 0.834, which
means there is a correlation. There is a relationship between problem focused
coping and social support from peers and academic anxiety in students who work
part-time, as evidenced by 0.000 (p<0.05) with a correlation coefficient of 0.747.

Key words: problem focused coping, peer social support, academic anxiety
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antaraproblem
focused coping dan dukungan sosial teman sebaya dengan kecemasan akademik
pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu. Jenis penelitian ini menggunakan
kuantitatif dengan jumlah sampel sebanyak 100 mahasiswa di Kota Semarang.
Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik Non Probability
Sampling. Penelitian ini menggunakan tiga skala pengukuran, yaitu skala problem
focused coping, dukungan teman sebaya, dan kecemasan akademik. Hasil
penelitian ini adalah problem focused coping dengan kecemasan akademik pada
mahasiswa yang bekerja paruh waktu diterima memiliki korelasi negatif dengan
nilai sig sebesar p= 0,000 (p<0,05) dan nilai koefisien korelasi sebesar -0,781 yang
artinya semakin tinggiproblem focused coping yang dilakukan mahasiswa maka
semakin rendah tingkat kecemasan akademik pada mahasiswa yang bekerja, dan
sebaliknya. Kemudian, Dukungan teman sebaya dengan kecemasan akademik pada
mahasiswa yang bekerja paruh waktu dengan nilai signifikansi sebesar p=0,000
(p>0,05) dan nilai koefisien korelasi sebesar 0,834, yang artinya memiliki korelasi.
Terdapat hubungan antara problem focused coping dan dukungan teman sebaya
dengan kecemasn akademik pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu diterima
dibuktikan dengan 0,000(p<0,05) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,747.

Kata kunci: Problem Focused Coping, dukungan teman sebaya, kecemasan
akademik
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mahasiswa adalah individu yang menuntut ilmu di universitas, baik
negeri maupun swasta, atau institusi pendidikan setingkat universitas
lainnya.Sebagai mahasiswa, individu memiliki banyak pekerjaan, kesulitan,
dan tanggung jawab, seperti mengerjakan tugas kuliah, membuat laporan,
dll.Menurut (Adisty, 2020)masa kuliah merupakan waktu yang paling
produktif dan mahasiswa beranjak dewasa dipandang untuk bertanggung
jawab, mandiri, dan kreatif, yang memungkinkan mahasiswa memikul
tanggung jawab seperti memanfaatkan waktu untuk bekerja di luar kuliah.
Kuliah sambil bekerja bukanlah hal baru dalam dunia perkuliahan, karena
seiring bertambahnya usia mahasiswa sudah mulai bisa mengatur
keuangannya secara mandiri dan perlu menunjang kebutuhannya dengan
pendapatan yang diperolehnya.

Di negara maju dan berkembang, fenomena kuliah sambil bekerja
juga terjadi. Seperti yang ditunjukkan oleh (Nalim, 2015)di beberapa negara
maju seperti AS Jumlah mahasiswa yang bekerja tidak sedikit dibandingkan
dengan negara-negara berkembang. Berdasarkan informasi yang
diungkapkan (King, 2003) menyatakan bahwa pada tahun 1999-2000,
sekitar 80% mahasiswa Amerika Serikat bekerja. Angka tersebut meningkat
sekitar 8% dalam dekade terakhir, dengan angka 72% mahasiswa bekerja
(Cuccaro-Alamin & Choy, 1998).Indonesia adalah salah satu negara
berkembang,di Indonesia kuliah sambil bekerja bukanlah fenomena yang
langka, terbukti dari banyaknya mahasiswa dari beberapa universitas
diberbagai daerah baik negeri, swasta dan sekolah tinggi lainnya.

Kota Semarang adalah salah satu kota di Indonesia dengan jumlah
mahasiswa yang bekerja paruh waktu yang besar. Semarang yang
merupakan ibu kota Jawa Tengah, menarik banyak orang dari berbagai

daerah untuk belajar. Data dariBadan Pusat Statistik Kota Semarang



tahun2021, terdapat sebanyak 127.364 individu berusia 18-24 tahun, namun
jumlah tersebut belum termasuk penduduk yang datang dari luar ke Kota
Semarang. Peningkatan jumlah penduduk Kota Semarang dipengaruhi oleh
perguruan tingginya. Banyaknya mahasiswa yang bekerja dikarenakan
untuk memenuhi kebutuhan financial, mencari pengalaman, dan
kemandirian

Memiliki peran ganda, sebagai mahasiswa sambil bekerja bukanlah
hal yang mudah. Terdapat dampak negatif yang akan dihadapi oleh
mahasiswa. Watanabe(2005)menjelaskan bahwa dampak-dampak yang
harus dihadapi mahasiswa yang bekerja yaitu kesulitan untuk membagi
waktu dan berkonsentrasi saat kuliah dan bekerja, kelelahan, penurunan
prestasi akademik, keterlambatan kelulusan, dan akibat yang paling parah
yaitu dikeluarkan dari universitas karena lebih mementingkan pekerjaannya
dari pada perkuliahannya. Banyaknya dampak negatif yang bisa dirasakan
mahasiswa yang bekerja dapat membuat mahasiswa mengalami kecemasan
di bidang akademik. Oleh karena itu mahasiswa yang bekerja harus
memiliki kemampuan untuk menghindari konflik peran antara kuliah dan
pekerjaan yang dapat menyebabkan kecemasan akademik.

Kecemasan akademik adalah suatu keadaan atau pengalaman yang
tidak menyenangkan oleh seseorang yang dapat memunculkan
kekhawatiran dalam konteks menghadapi berbagai tugas akademik.
Ketidakyakinan dalam kemampuan untuk menyelesaikan berbagai tugas
akademik seringkali menjadi penyebab munculnya kecemasan, yang biasa
disebut kecemasan akademik (Bandura, 1997). Kecemasan ini membuat
mahasiswa mengalami kegelisahan atas hasil yang diperoleh dan segala
sesuatu hal buruk terhadap kinerja atau tugas yang telah dilakukannya.
Mahasiswa yang mengalami kecemasan cenderung merasa tidak percaya
diri, gugup, takut, bahkan ketika keduaperasaan tersebut semakin dalam
akan membuat mahasiswa menjadi tertekan.

Kecemasan di lingkungan akademik seperti perkuliahan, tugas

kuliah, dan pemahaman materi, individu cenderung mengatasinya dengan



melakukan strategi coping. Greenglass (2006) menafsirkan strategi coping
sebagai bagaimana orang menghadapi dan mencegah situasi fisik,
psikologis, atau yang mengancam (dalam Ismail, 2021). Salah satu strategi
coping Yyaitu Problem Focused Coping, karena situasi permasalahan yang
memungkinkan dapat diperbaiki dan dikendalikan oleh mahasiswa
(Tuasikal & Retnowati, 2019). Faktor lain yang berpengaruh terhadap
munculnya kecemasan adalah kurangnya dukungan sosial. Salah satu
sumber dukungan sosial yaitu dukungan teman sebaya. Dukungan teman
sebaya adalah bantuan verbal maupun non verbal yang berupa informasi dan
tindakan menolong dari kelompok atau individu yang memiliki usia dan
tingkat kematangan yang kurang lebih sama, yang dapat menimbulkan rasa
dicintai, nyaman, diperhatikan dan dihargai bagi individu yang
menerimanya (Pradana & Susilawati, 2019). Manfaat dukungan teman
sebaya adalah untuk menurunkan tingkat kecemasan, seperti yang
dijelaskan oleh Andriani dan Subekti (2004), Selain itu individu yang
mendapatkan banyak dukungan akan lebih bermakna dan bahagia dalam
menjalani  hidupnya dibandingkan dengan individu yang kurang
mendapatkan dukungan (Komarudin, dkk., 2022: 271). Merujuk pada
tindakan membantu yang melibatkan aspek dukungan emosional, bantuan
instrumental, dukungan informasional, dan penilaian dalam interaksi
dengan individu di sekitar yang memiliki kemampuan untuk membantu
menangani masalah.

Berdasarkan hasil dari wawancara tidak terstruktur yang dilakukan
peneliti dengan 20 mahasiswa yang bekerja paruh waktu di Kota
Semarangdapat disimpulkan bahwa sulit untuk melakukan kerja part-time
dan kuliah secara bersamaan, dikarenakan banyaknya tanggungan yang
harus diterima. Terdapat faktor tekanan seperti bagaimana caranya untuk
fokus kuliahtetapi juga bisa membiayai hidup untuk mengurangi beban
orang tua. Dalam wawancara yang telah dilakukan, mahasiswayang
melakukan Kkerja paruh waktu merasa khawatir akan ketidakmampuannya

dalam memahami materi pelajaran, mencapai target kelulusan, mencapai



target IP (Indeks prestasi) demi mendapatkan sks penuh, dan juga sulit
untuk mengatur waktu. Tugas-tugas kuliah seperti mempersiapkan bahan
presentasi, tugas kelompok, menyelesaikan tugas skripsi yang dimana itu
membutuhkan waktu untuk mengerjakannya, sedangkan mahasiswa bekerja
di waktu selesai kuliah dan waktu libur kuliah.Dilema yangdirasa
mahasiswa membuat mahasiswa overthinkingsecara berlarut-larut dapat
menyebabkan munculnyakecemasan di bidang akademik. Rasa cemas itu
membuat mahasiswa tersebut menjadi lebih suka menyendiri, melamun
karna memikirkan hal tersebut, hilangnya nafsu makan yang membuat
kodisi fisik memburuk, sehingga mahasiswa sulit untuk berkonsentrasi dan
fokus ketika dosen sedang menjelaskan materi di kelas, ditambah
mahasiswa suka menyendiri mengakibatkan kurangnya dukungan sosial
dari orang-orang sekitar mengakibatkan individu tidak dapat
mengungkapkan perasaan yang dialami dan bagaimana cara menghadapi
permasalahan tersebut.

Dari hasil uraian diatas, dapat dilihat bahwa terdapat minimnya
coping dan dukungan sosial yang dilakukan pada mahasiswa yang bekerja
paruh waktu mengakibatkan mahasiswa mengalami kecemasan dibidang
akademik, sedangkan coping dan dukungan sosial sangat penting dilakukan
ketika seseorang mengalami kecemasan, karena coping dan dukungan sosial
dapat membantu untuk mengurangi tingkat kecemasan yang ada pada
seseorang. Maka dari itu peneliti memutuskan untuk mengkaji terkait
hubungan antara problem focused coping dan dukungan teman sebaya
dengan kecemasan akademik pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah ada hubungan antara problem focused coping dengan
kecemasan akademik pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu?
2. Apakah ada hubungan antara dukungan teman sebaya dengan

kecemasan akademik pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu?



3. Apakah ada hubungan antara problem focused coping dan dukungan
teman sebaya dengan kecemasan akademik pada mahasiswa yang
bekerja paruh waktu?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini, berdasarkan uraian rumusan masalah di atas adalah
sebagai berikut:

1. Untuk menguji secara empiris hubungan antara problem focused
coping dengan kecemasan akademik pada mahasiswa yang bekerja
paruh waktu.

2. Untuk menguji secara empiris hubungan antara dukungan teman
sebaya dengan kecemasan akademik pada masiswa yang bekerja
paruh waktu.

3. Untuk menguji secara empirishubungan antara problem focused
coping dan dukungan teman sebaya dengan kecemasan akademik
pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

Hasil yang diharapkan dari penelitian dapat memberi
wawasan dan informasi dalam ilmu pengetahuan berdasarkan teori-
teori yang ada.s erta dapat memberikan tambahan referensi
tambahan dan mengembangkan pengetahuan dalam bidang
psikologi mengenai problem focused coping, dukungan teman
sebaya, dan kecemasan akademik.

2. Secara Praktis
1) Bagi mahasiswa yang bekerja paruh waktu

Diharapkan penelitian ini dapat membantu mahasiswa yang
bekerja paruh waktu untuk mensiasati antara tuntutan akademis
dan pekerjaan

2) Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infomasi,

pelajaran bagi peneliti tentang permasalahan pada mahasiswa



yang bekerja paruh waktu dan dapat menjadi bahan acuan untuk
penelitian selanjutnya baik mengkaji dibidang akademik
maupun masalah yang sama di masa yang akan datang.

E. Keaslian Penelitian

Untuk menghindari terjadinya plagiarisme dalam bentuk artikel,
jurnal, skripsi, atau tulisan lainnya, maka penulis melakukan telaah literatur
dari penelitian-penelitian sebelumnya.Penelitian ini memiliki persamaan
dan perbedaan dari penelitian yang akan dilakukan penulis. Studi yang akan
dilaksanakan dilengkapi dengan penelitian sebelumnya sebagai referensi.
Beberapa penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut:

Khresna Wahyu Tri Anggoro (2018) dalam penelitiannya berjudul
"Hubungan Antara Dukungan Teman Sebaya dengan Kecemasan
Akademik pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi di Universitas Islam
Indonesia Menghadapi Ujian Komprehensif”, menghasilkan kesimpulan
bahwa terdapat korelasi danhubungan yang signifikan antara dukungan
teman sebaya dan kecemasan akademik. Hal ini menunjukan bahwa
semakin tinggi dukungan teman sebaya maka semakin rendah kecemasan
akademik, begitu pula sebaliknya semakin rendah dukungan teman sebaya,
maka semakin tinggtinggi kecemasan akademik. Persamaan dalam
penelitian ini adalah pada aspek yang dikaji yaitu mengenai dukungan sosial
dengan kecemasan akademik. Sedangkan perbedaannya yaitu tidak disertai
dengan problem focused coping, subjek, dan lokasi penelitiannya yakni di
Kota Semarang.

Eva Astiti, dkk (2005) dalam penelitiannya yang berjudul
“Hubungan Antara Strategi Coping Dengan Kecemasan Pada Mahasiswa
Baru Di Universitas Muhammadiyah Jember” dengan hasil penelitian
terdapat hubungan antara strategi coping (r = 0,302, p < 0,05). Didapat
presentase pada kategori tingkat kecemasan tinggi yaitu sebesar 64,98%,
dan pada kategori sedang sebesar 6,73%, serta pada kategori rendah sebesar
28,28%. Sedangkan pada skala strategi coping 96 mahasiswa atau 30,97%
yang memilih bentuk strategi coping planfull problem solving, pada bentuk



possitif reapraisial 68 mahasiswa atau sebanyak 22,89%, 56 mahasiswa
(18,95%) memilih denial, 55 mahasiswa atau 18,51% memilih information
seeking, pada assistance seeking jumlah mahasiswa yang memilih adalah
sebanyak 54 mahasiswa (18,18%), 50 mahasiswa atau sebanyak 18,85%
memilih pada bentuk avoidance, 65 mahasiswa (21,88%) memilih direct
action, dan 37 mahasiswa atau sebanyak 12,45% memilih pada bentuk self
criticism. Persamaan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu aspek yang
dikaji terkait strategi coping dan kecemasan. Sedangkan perbedaannya yaitu
strategi coping dan kecemasan yang digunakan lebih dispesifikasikan yaitu
problem focused coping dan kecemasan akademik, pemilihan subjek, dan
lokasi penelitiannya.

Mulyo, Agus (2017) dengan penelitiannya yang berjudul
“Hubungan Antara Problem Focus Coping Dan Dukungan Social Terhadap
Stress Pada Mahasiswa Yang Bekerja” hasil penelitiannya mengatakan
hubungan antara dukungan social dengan stress memiliki hasil yang
signifikan. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif antara
dukungan social dengan stress pada mahasiswa yang bekerja. Semakin
tinggi dukungan social pada mahasiswa yang bekerja maka semakin rendah
stressnya. Sebaliknya, semakin rendah dukungan social pada mahasiswa
yang bekerja maka semakin tinggi tingkat stress yang dirasakannya.
Persamaan dalam yang terdapat dalam penelitian ini yaitu membahas aspek
yang sama Yyakni problem focused coping dan dukungan social. Sedangkan
perbedaannya yaitu tidak adanya aspek kecemasan akademik dan lokasi
penelitian.

Zaini Fadlan(2019)dengan penelitiannya yang berjudul “hubungan
problem focused coping dengan academic stress pada siswa kelas X SMA
Negeri Unggul Binaan Kabupaten Bener Meriah” hasil penelitiannya
mengatakan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara
problem focused coping dengan academic stress pada siswa kelas X SMA
Negeri Unggul Binaan Kabupaten Bener Meriah (Hipotesis diterima). Hal
ini menunjukan semakin tinggi problem focused coping yang dirasakan oleh



siswa, maka semakin rendah academic stress yang dirasakan dan begitu
pula sebaliknya. Persamaan dalam penelitian ini terdapa pada apek yang
dikaji yaitu problem focused coping. Sedangan perbedaannya yaitu tidak
adanya aspek dukungan social teman sebaya, kecemasan akademik,

pemilihan subjek, dan lokasi penelitian.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Kecemasan Akademik

1. Pengertian Kecemasan Akademik

Kecemasan merupakan keadaan emosional dengan gejala
fisik seperti ketegangan fisik dan kekhawatiran akan masa depan.
Kecemasan dapat berupa perasaan gelisah, khawatir, dan ketegangan
otot (Mar’ati & Chaer, 2017). Menurut Harley & Phelps kecemasan
merupakan reaksi normal terhadap stressor yang membantu seseorang
untuk menghadapi situasi yang menuntut memotivasi untuk
mengatasinya, tetapi ketika kecemasan menjadi berlebihan dapat
memiliki dampak serius pada kehidupan sehari-hari dan dapat
menganggu fungi normal seseorang (dalam Singh & Jha, 2013).

Kecemasan akademik adalah kekhawatiran yang membuat
mahasiswa sulit untuk berkonsentrasi pada berbagai tugas akademik
seperti membaca, menulis, mendengar, dan berbicara(Pekrun et al.,
2005). Menurut (Holmes, 1991)kecemasan akademik merupakan
keadaan emosional yang ditandai dengan adanya rasa khawatir, tegang
dan gejala fisik lainnya. Kecemasan akademik didefinisikan sebagai
suatu keadaan atau pengalaman yang tidak menyenangkan oleh
seseorang yang dapat memunculkan kekhawatiran dalam konteks
menghadapi berbagai tugas akademik, seperti kurangnya rasa percaya
diri terhadap kemampuan untuk menyelesaikan berbagai tugas
akademik seringkali menjadi penyebab munculnya kecemasan
akademik(Bandura, 1997). Menurut Onem dan Banga(Firmantyo &
Alsa, 2017)kecemasan akademik terjadi disebabkan oleh kekhawatiran
tentang prestasi akademik atau kegagalan belajar.

Dari penjelasan diatasdapat disimpulkan bahwa kecemasan
akademik adalah perasaan pada individu akan rasa khawatirakan

ketidakmampuannya dibidang akademik sehingga mengakibatkan



terganggunya pola pikir dalam pelaksanaan tugas atau aktivitas yang
berkaitan dengan perkuliahan dan sekolah.
. Aspek Kecemasan Akademik
Menurut (Holmes, 1991)mengklasifikasikan kecemasan
akademik dalam empat aspek, yaitu:
a) Mood (Psikologis)

Holmes mengatakan bahwa gejala mood (psikologis) dapat
berupa rasa khawatir, tegang, panik, dan takut.Rasa was-was, takut,
khawatir, gelisah, cemas, tegang, dan tidak aman adalah gejala
(psikologis) kecemasan. Depresi lebih mungkin terjadi pada orang
yang tidak tenang dan mudah tersinggung.

b) Kognitif

Secara kognitif, individu yang mengalami kecemasan
mungkin akan terus khawatir tentang masalah yang mungkin
terjadi. Ini dapat menyebabkan individu bingung, sulit untuk fokus
atau membuat keputusan, dan kesulitan mengingat.

c) Somatik

Ada dua Kkategori tanda fisik atau biologis yang
menunjukkan kecemasan. Pertama, gejala muncul secara
langsungseperti peningkatan produksi keringat, kesulitan bernapas,
detak jantung yang meningkat, tekanan darah yang tinggi, sensasi
pusing, dan tegangnya otot-otot. Kedua, jika kecemasan terus-
menerus dirasakan, dapat menyebabkan peningkatan tekanan darah
tinggi, sakit kepala, ketegangan otot, dan sering mengalami mual.

d) Motorik
Kecemasan dapat dilihat dari gangguantubuh seperti gemetar
tangan yang tidak berhenti, suara yang terbata-bata, dan sikap yang
tergesa-gesa.

Adapun  Aspek lain  menurut (Pekrun et al,

2005)menjelaskan terdapat empat aspek kecemasan akademik, yaitu :

a) Class related anxiety
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b)

Rasa khawatir mahasiswa terhadap materi pelajaran, kekhawatiran
akan kemampuan dirinya untuk memahami materi, kekhawatiran
terhadap kemampuan teman-temannya yang melebihi dirinya, dan
sebagainya.

Learning related anxiety

Perasaan cemas dalam proses belajar secara bersamaan
menyebabkan gejala fisiologis seperti pusing, detak jantung
berdebar dan mual.

Test anxiety

Perasaan cemas ketika akan mengikuti ujian, seperti gugup, mual,
gelisah dan gelisah yang diperlihatkan dengan gerakan tertentu,

merasa khawatir dengan tingkat kesulitan soal ujian.

3. Faktor yang memengaruhi Kecemasan Akademik

Menurut Sarason(Djiwandono, 2002)ada beberapa faktor

yang memengaruhi kecemasan akademik, yaitu:

a)

b)

Keyakinan Diri

Seseorang yang percaya diri dapat mengurangi kecemasan.
Dukungan Sosial

Dukungan sosial dalam bentuk informasi, bantuan, perilaku
atau materi yang didapat dari lingkungan yang baik dimana
membuat seseorang merasa diperhatikan, dicintai dapat mengurangi
tingkat kecemasan.
Modelling

Dengan modelling individu dapat mengubah perilakunya
dengan mengobservasi orang lain melakukan suatu tindakan. Ketika
individu melihat seseorang yang menunjukkan kecemasan saat
menghadapi masalah, individu tersebut juga dapat mengalami
kecemasan yang serupa.

Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi kecemasan
akademik menurut Zahidah & Nagiyah (2020)yaitu:
a) Faktor internal
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Faktor internal dapat berasal dari dalam pikiran dan perasaan
cemas seperti kondisi fisik seperti gugup, tremor, dan lain-
lain.Kondisi psikis seperti kontrol diri, kemandirian/self efficacy,
dan keinginan untuk berprestasi.

b) Faktor Eksternal

Orang tua yang otoriter, hubungan pendidikan yang buruk,
dan mahasiswa yang enggan bertanya tentang hal-hal yang tidak
dipahami adalah beberapa sumber kecemasan akademik dari
factor eksternal. Menurut Mirawdali, Morrissey, dan Ball
(2018), faktor-faktor seperti kecemasan menghadapi ujian,
kemampuan akademik, kemampuan menghadapi tes,
manajemen waktu, dan keterampilan belajar yang juga
memainkan peran dalam mempengaruhi kecemasan akademik.

4. Sumber-sumber Kecemasan Akademik
Santrock (Prawitasari & Rahmat, 2011)mengatakan terdapat
macam-macam variabel yangmenjadi sumber terjadinya kecemasan
akademik, yaitu:

a) Tingginya tingkat kecemasanpada mahasiswa disebabkan karena
orang tua mengharapkan prestasi yang tinggi melebihi kemampuan
anaknya.

b) banyaknya tugas akademik yang diterima dan tingkat kesulitan
untuk menyelesaikannya.

c) Perbandingan sosial antara mahasiswa, yang dapat menyebabkan
kecemasan yang signifikan.

d) Tingkat kecemasan yang tinggi dapat disebabkan oleh pengalaman
sebelumnya dengan kegagalan akademik dan hasil ujian yang tidak
memenuhi harapan.

5. Kecemasan Akademik dalam Perspektif Islam

Kecemasan dalam perspektif islam adalah kecemasan yang

timbul karena adanya rasa takut dan gelisah akan ujian dari Allah SWT.

Tanpa kita sadari disebutkan dalam Al-qur’an bahwa tidak ada alasan
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untuk takut akan cobaan karena Allah SWT telah memberikan cobaan
sesuai dengan kemampuan hamba-hamba-Nya(Rahayu, 2009).Takut
kepada Allah SWT merupakat sifat nabi, sifat para ulama dan sifat
orang-orang sholeh. di dalam surah Al-Bagarah ayat 155 (kemenag RI,
2011) juga dijelaskan bahwa manusia akan diuji dengan rasa takut yang

bunyinya :
£ ; 227 < W .’.’. 9’ /’ w o 25 o7
e ya 315 BN5 138l B ating s pscde 55505

el 233
Artinya : “Dan kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah
kabar gembira kepada orang-orang yang sabar”.

Rasa takut yang dimaksud dalam ayat diatas vyaitu
ketundukan Allah, karena hanya kepada Nya-lah yang wajar dicintai dan
ditakuti selaku Rabb yaitu Tuhan yang membimbing dan
menganugerahkan rahmat serta yang menyandang sifat-sifat Yang Maha
Terpuji(Shihab, 2002). Semua umat Islam akan diuji Allah SWT, baik
berupa cobaan seperti penyakit atau musibah.Seperti yang dirasakan
mahasiswa yang cemas serta takut dan khawatir dengan kegiatan
dibidang akademiknya yang harus dibagi dengan aktifitas di luar
perkuliahan seperti bekerja.Dalam surat tersebut mengajarkan bahwa
Allah SWT akan menguji manusia dengan ketakutan, kelaparan, dan
kekurangan harta. Akan tetapi Allah SWT akan memberi kabar baik
kepada orang-orang yang sabar dalam menghadapi cobaan.

Menurut psikologi islam, kecemasan dijelaskan di dalam al-
Qur’an sebagai emosi takut(Cahyandari, 2019). Abdullah Hasyim
(Cahyandari, 2019) menjelaskan bahwa rasa takut disini adalah rasa
takut kepada Allah SWT yang menyebabkan seseorang dengan taat
selalu menjalankan segala perintah Allah SWT dan selalu menjauhi

larangan-Nya, dan dengan kita mengingat Allah saat beribadah kepada-
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Nya dan juga diluar ibadah, dapat memberikan kekuatan dalam hati kita
karena kita dekat dengan Allah dan selalu bertawakal kepada-Nya.
B. Problem Focused Coping
1. Pengertian Problem Focused Coping

Problem focused copingmenurut (Lazarus & Folkman,
1984)adalah usahadalam menangani kecemasan dengan mengatur atau
mengubah masalah yang dihadapi dari diri sendiri dan lingkungan
yang menyebabkan kecemasan. Problem focused copingmerupakan
strategi yang bersifat eksternal. Problem focused copingmemiliki
tujuan utama untuk menemukan dan menangani pokokmasalah dengan
mempelajari strategi atau keterampilan baru untuk mengurangi
kecemasan yang dirasakan atau dihadapi.

Menurut(Carver et al., 1989)problem focused coping
merupakan upaya untuk memecahkan permasalahan dengan
mengerjakan sesuatu untuk mengurangi sumber kecemasan.Sementara
itu, menurut Andrews(dalam Kurniawan et al., 2020), problem focused
coping adalah pendekatan yang tepat dan efektif untuk mengatasi
masalah, salah satunya dengan cara mengatasi masalah secara
langsung dan tidak menghindarinya.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkaan bahwa problem
focused copingadalah usaha untuk mengatasi masalah dengan tujuan
mengubah situasinya agar berdampak positif melalui keterampilan-
keterampilan baru dengan mengatasi kecemasan secara langsung.

2. Aspek Problem Focused Coping

Menurut Lazarus & Folkman(1984)membagi tiga aspek
problem focused coping, yaitu:
a) Planful Problem Solving

Planful Problem Solving adalah usaha yang melibatkan

solusi secara langsung dalam menemukan solusi terhadap

masalah. Individu yang menerapkannya akan bekerja secara
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b)

cermat, merencanakan dengan baik, dan berusaha mengubah gaya
hidup individu untuk secara bertahap mengatasi masalah yang ada.
Confrontative Coping

Confontative Copingadalah usaha untuk mengubah situasi
yang  melibatkan ~ pengambilan  risiko.Individu  yang
menggunakannya akanmencari solusi dengan melawan aturan
yang berlaku meskipun dengan risiko yang tinggi.
Seeking Sosial Support

Seeking sosial support dikenal sebagai mencari bantuan dari
orang lain. Individu yang menggunakann ini selalu berusaha untuk
menyelesaikan masalahnya dengan meminta bantuan dari teman,
keluarga, atau tetangga.Dukungan dapat berupa dukungan fisik
atau emosional.

Pendapat yang dikemukakan (Carver et al., 1989). Aspek

yang ada pada problem focus coping adalah sebagai berikut :

a)

b)

Active Coping Coping aktif

Suatu proses pengambilan langkah aktif untuk mencoba
memindahkan atau menghilangkan sumber-sumber stress atau
mengurangi akibatnya. Dengan kata lain adalah bertambahnya
usaha untuk melakukan coping antara lain dengan bertindak
langsung.

Suppression of competing stress activitie (Penekanan pada suatu
aktifitas yang utama)

Usaha untuk membatasi ruang gerak atau aktifitas dirinya yang
tidak berhubungan dengan masalah untuk berkonsentrasi penuh
pada tantangan maupun ancaman yang sedang dialaminya.
Planning Planning (perencanaan)

Usaha membuat suatu rencana atau rangkaian tindakan yang harus
dilakukan dalam menghadapi sebuah permasalahan yang
dihadapi.Rencana tersebut ditujukan untuk mengatasi sumber

permasalahan yang individu alami.
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d)

Restraint Restraint (Penguasaan diri)

Kontrol diri atau pengendalian tindakan langsung sampai individu
menemukan kesempatan yang sangat tepat untuk bertindak dalam
menghadapi permasalahannya.

Positive Reframing (Pembentukan daya pikir yang positif)
Merupakan usaha dalam menghadapi sebuah permasalahan untuk
mencari hikmah dan mencoba mengambil pengalaman dari sisi

positifnya dengan mengarahkan individu untuk tetap aktif.

3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Problem Focused Coping

Berikut adalah beberapa faktor yang dapat memengaruhi

problem focused coping menurut (Lazarus & Folkman, 1984):

a)

b)

d)

Kesehatan dan Energi (Health and Energy)

Kesehatan dan tingkat energi seseorang dapat memengaruhi
berbagai macam bentuk strategi coping. Ketika seseorang merasa
rapuh, lemah, lelah, atau tidak dan tidak mampu melakukan
coping dengan baik, maka kesehatan fisik menjadi factor penting
dalam menentukan strategi coping pada individu.

Keyakinan yang Positif (positive beliefs)

Penilaian diri secara positif dianggap sebagai sumber
psikologis yang dapat mempengaruhi strategi coping pada
individu sehingga penilaian mengenai keyakinan yang baik
merupakan sumber strategi coping.

Kemampuan Pemecahan Masalah (Problem Solving Skill)

Kemampuan dalam memecahkan masalah juga berperan
penting dalam strategi coping individu.Kemampuan ini mencakup
kemampuan untuk mencari informasi, menganalisis situasi, dan
menemukan masalah, mempertimbangkancara yang digunakan
dengan baik untuk mengantisipasi kejadian yang buruk, dan
memilih tindakan yang sesuai dengan tujuan individu.

Keterampilan Sosial (Social Skills)
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Keterampilan sosial memiliki peranan yang penting dalam
strategi coping, karena manusia pada dasarnya itu makhluk sosial.
Dengan memiliki keterampilan sosial yang baik, seseorang dapat
berinteraksi dengan orang lain secara efektif.

e) Dukungan sosial (Social Support)

Dukungan sosial sangat memengaruhi cara seseorang
menangani kecemasan. Orang-orang Yyang dekat dengan
individudapat memberikan dukungan emosional, pengetahuan,
dan perhatian, serta membantu individu mengatasi kecemasan
melalui epidemiologi sosial dan terapi perilaku.

f) Sumber Material (Material Resources)

Sumber-sumber materi, seperti keuangan, juga memainkan
peran penting dalam strategi coping individu. Individu dapat
mengatasi kecemasan dengan memiliki keadaan keuangan yang
baik. Selain itu, manfaat materi dapat membantu seseorang untuk
mempermudah dalam kebutuhan hukum, medis, keuangan, dan
lainnya. Hal ini dapat membantu mengurangi risiko kecemasan
yang dialami oleh individu.

4. Problem Focused Coping dalam Perspektif Islam
Allah SWT menciptakan manusia dengan bentuk yang
paling sempurna dan tentunya juga tidak terlepas dari masalah, ujian
maupun cobaan yang terjadi didalam hidupnya. Allah SWT akan terus
menguji hambanya untuk mengisyaratkan bahwa hakikat kehidupan
didunia ini antara lain ditandai oleh adanya cobaan yang
beranekaragam. Seperti yang dikatakan Allah SWT dalam ayat 286

surah Al-Bagarah, yang mengatakan:
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Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebijakan) yang
dikerjakan dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang
diperbuatnya.(mercka berdoa),”ya Tuhan kami, janganlah engkau
hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesalahan.Ya Tuhan
kami, janganlah engkau bebani kami dengan beban yang berat
sebagaimana engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya
tuhan kami, janganlah engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak
sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan
rahmatillah kami.Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami
menghadapi orang-orang kafir”.

Sebagai orang yang beriman, kita harus tunduk dan berserah
diri kepada Allah SWT bahkan ketika kita terpuruk dan memiliki
kesulitan maupun masalah yang sulit.Kita harus tetap berserah diri
kepada Allah SWT dan terus berusaha untuk menyelesaikannya.
Dalam Surah Al-Insyiah ayat 5-6, Allah SWT mengatakan bahwa
kemudahan pasti akan datang setelah kesulitan.Orang yang beriman
kepada Allah SWT akan menyadari bahwa ada banyak hikmah di
balik setiap kesulitan, menurut Mahmud Yunus dalam tafsir Al-
Qur’an Karim.

Menurut Mahmud Yunus dalam tafsir Qur’an Karim
menjelaskan bahwa manusia yang beriman kepada Allah SWT jika
ditimpa kesusahan maka dirinya akan mengingat bahwa dibalik
kesusahan tersebut terdapat hikmat yang berlipat ganda. Berdasarkan

konsep ajaran Islam yang disebutkan di atas, jelas bahwa Al-Qur’an
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mengajarkan tentang pentingnya problem focused coping untuk tidak
menyerah atau putus asa saat menghadapi masalah(Rindahayu, 2022).
C. Dukungan Teman Sebaya
1. Pengertian Dukungan Teman Sebaya

Dukungan sosial menurut (Cohen & Syme, 1985) adalah
pertolongan ataupun dukungan yang diperoleh seorang individu
melalui dengan interaksinya bersama orang lain yang dalam interaksi
tersebut terdapat adanya rasa saling percaya, menghargai, dan
keinginan untuk membantu satu sama lain.Dukungan sosial didapat
dari keluarga, teman, dan lingkungan yang menciptakan rasa aman dan
nyaman bagi seseorang, menurut(Sanderson, 2004). Menurut
House(Mashudi, 2012) dukungan sosial sebagai persepsi seseorang
terhadap dukungan potensial yang diterima dari lingkungan, dukungan
sosial tersebut mengacu pada kesenangan yang dirasakan sebagai
penghargaan akan kepedulian serta pemberian bantuan dalam konteks
hubungan yang akrab.

Sarafino (Sasmita & Rustika, 2015) mengatakan bahwa
dukungan teman sebaya adalah dukungan yang diberikan oleh teman
atau kelompok sebayanya yang berupa kenyamanan secara fisik
maupun psikologis, sehingga seseorang akan merasa dicintai,
diperhatikan, dihargai sebagai bagian dari kelompok social. Dukungan
teman sebaya dijelaskan oleh (Cowie & Wallace, 2000)bantuan yang
berasal dari teman sebaya yangmemberikan bantuan langsung kepada
kelompok lain, hal ini terjadi dimanapun atau kelompok sebaya
manapun, serta memberikan dukungan saat teman mengalami
kesulitan. Apabila individu mempunyai hubungan yang baik
dilingkungan yang baru, maka orang itu akan merasakan adanya
dukungan sosial yang didapatkan dari lingkungannya (Hasibuan et al.,
2018).

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa

dukungan teman sebaya adalah dukungan yang berasal dariteman
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dekat atau teman sebaya, memberikan kenyamanan, perhatian,

penghargaan, bantuan kepada individu serta memberikan informasi

tentangapa yang diterima individu untuk bersosialisasi yang baik di

lingkungan sekitar.

2. Aspek Dukungan Teman Sebaya

Dukungan teman sebaya dibagi menjadi beberapa bagian

oleh House(Mashudi, 2012), yaitu:

a)

b)

d)

Dukungan emosional

Dukungan emosional adalah ketika seseorang merasa
empati, memperhatikan, dan peduli dengan orang yang
bersangkutan.
Dukungan penghargaan

Dukungan penghargaan adalah ungkapan penghargaan
positif yang mendorong orang untuk melanjutkan atau menerima
pikiran atau perasaan individu.
Dukungan instrumen

Dukungan instrumental melibatkan pemberian bantuan
langsung, seperti pinjaman atau bantuan pekerjaan saat seseorang
mengalami kecemasan. Contoh lain adalah bantuan finansial atau
bantuan mengerjakan tugas.
Dukungan informasi

Dukungan informasi termasuk memberikan saran, petunjuk,
saran atau umpan baliktentang yang seharusnya dilakukan oleh
orang yang membutuhkan.

Pendapat yang senada juga dijelaskan oleh Sarafino

(Puspitasari et al., 2010) menjelaskan beberapa bentuk dukungan sosial,

yaitu:

a)

Dukungan Emosional
Berupa ungkapan empati, kepedulian dan perhatian pada orang
yang bersangkutan, seperti rasa nyaman, ketentraman hati,

perasaan dicintai.
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b)

Dukungan Penghargaan

Melalui ungkpan penghargaan positif, dorongan maju atau
persetujuan dengan perasaan individu dan perbandingan positif
individu dengan orang lain.

Dukungan Instrumental

Berupa bantuan langsung, seperti jasa, waktu, dan uang.
Dukungan Informatif

Berupa nasihat, petunjuk-petunjuk, saran, informasi, dan umpan
balik.

Dukungan Jaringan Sosial

Berupa perasaan keanggotaan dalam kelompok.Dukungan ini
merupakan perasaan keanggotaan dalam suatu kelompok, saling

berbagi kesenangan dan aktivitas sosial.

3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Dukungan Teman Sebaya

Menurut Cohen & Syme(1985) faktor-faktor yang

mempengaruhi dukungan teman sebaya, yaitu:

a)

b)

Memberikan dukungan sosial

Dibandingkan dengan mendapatkan dukungan dari sumber
yang berbeda, mendapatkan dukungan dari sumber yang sama
lebih memiliki arti dan makna. Ini terkait dengan factor kedekatan
dan tingkat kepercayaan penerima dukungan.
Jenis dukungan

Dukungan yang dapat memberikan manfaat dan sesuai
dengan keadaan yang sedang dihadapi akan sangat berarti bagi
yang menerima dukungan.
Penerima dukungan

Efektivitas dukungan yang diterima juga dipengaruhi oleh
karakteristik penerima, seperti kepribadian, kebiasaan, dan peran
sosial individu. Dukungan efektif ketika penerima dukungan dan
pemberi dukungan dapat mencari dan mempertahankan dukungan

yang diberikan.
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d) Jangka waktu dukungan.
Waktu pemberian dukungan dapat berpengaruh pada kapasitas
yang dimiliki oleh pemberi dukungan untuk memberikan
dukungan dalam suatu periode tertentu.

Menurut Sarafino(2002) menjelaskan bebrapa faktor yang

dapat mempengaruhi dukungan teman sebaya, yaitu :
a) Penerima dukungan (Recipient)

Individu tidak akan mendapatkan dukungan apabila individu
tidak ramah, tidak ingin menolong dan tidak membiarkan orang
lain tau jika individu sebenarnya membutuhkan bantuan. Ada
orang yang kurang asertif untuk meminta bantuan, atau berfikir
bahwa individu seharusnya tidak tergantung pada orang lain,
merasa tidak enak dan tidak tau meminta bantuan kepada siapa.

b) Penyedia dukungan (Provider)

Individu tidak akan mendapatkan dukungan jika penyedia
tidak memiliki sumber-sumber yang dibutuhkan, penyedia
dukungan sedang berada dalam keadaan stress dan juga
membutuhkan bantuan, atau mungkinindividu tidak cukup
sensitive terhadap kebutuhan orang lain.

c) Komposisi dan struktur jaringan sosial (Hubungan individu
dengan keluarga dan masyarakat)

Hubungan bervariasi dalam hal ukuran seperti jumlah orang
yang biasa dihubungi, seberapa sering individu bertemu dengan
orang tersebut, apakah orang terebut merupakan keluarga, teman,
rekan kerja atau lainnya dan juga kedekatan adanya keinginan
untuk saling percaya.

4. Dukungan Teman Sebaya dalam Perspektif Islam
Ajaran Islam mengajarkan kita untuk saling peduli, membuat
hati senang, saling membantu, dan saling mencintai satu sama
lain.Terdapat ayat Al-Qur’an lain yang berkaitan dengan dukungan
sosial, yaitu terdapat pada QS. Al-Maidah ayat 80:
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Artinya: “kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong menolong
dengan orang-orang yang kafir (musyrik). Sesungguhnya amat
buruklah apa yang mereka sediakan untuk diri mereka, yaitu
kemurkaan Allah kepada mereka; dan mereka akan kekal dalam
siksaan”.

Ayat di atas mengandung pesan bahwa manusia selalu
dianjurkan untuk saling menolong ke sesama manusia dalam hal-hal
yang bermanfaat bagi kebaikan dan ketakwaan manusia.Namun,
dilarang untuk memberikan bantuan dalam hal-hal yang buruk dan
merugikan individu.Menurut Quraish Shihab, ayat tersebut
menjelaskan bahwa menjadikan manusia sebagai penolong, saling
membahu setiap masalah. Dan sesungguhnya perbuatan mereka
disimpan dalam diri mereka untuk mendapatkan ganjaran yang
setimpal (Shihab, 2002).

D. Hubungan Problem Focused Copingdan Dukungan Teman Sebaya
dengan Kecemasan Akademik pada Mahasiswa yang Bekerja Paruh
Waktu.

Mahasiswa yang bekerja paruh waktu biasanya mengalami
hambatan dalam memenuhi kebutuhannya sebagai seseorang yang sedang
menimba ilmu, sehingga dapat menyebabkan mahasiswa mengalami
kegagalan, dan kegagalan inilah yang membuat individu merasa sangat
tertekan sehingga mengalami kecemasan di bidang
akademiknya.Kecemasan akademik adalah kekhawatiran yang membuat
mahasiswa sulit untuk berkonsentrasi pada berbagai tugas akademik seperti
membaca, menulis, mendengar, dan berbicara(Bandura, 1997).

Kecemasan akademik pada mahasiswa yang sedang bekerja paruh
waktu memiliki beberapa faktor menurut(Zahidah & Nagiyah, 2020), yaitu
faktor internal maupun eksternal. Faktor internal, yang berasal dari perasaan
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dan pikiran cemas, seperti kondisi fisik yaitu gugup dan tremor.Adapun
faktor eksternal dapat berupa pengasuhan orang tua yang otoriter, hubungan
pendidikan mahasiswa yang buruk, dan mahasiswa yang takut bertanya
tentang pelajaran.Semua faktor yang dijelaskan merupakan kecemasan
yangdirasakan dan diterima oleh mahasiswa. Oleh karena itu perlu
mengatasi kecemasan tersebut dengan melihat maupun menghadapi
masalah dengan strategi problem focused coping.

Problem-focused coping merupakan upaya mengatasi kecemasan
dengan mengendalikan dan mengubah masalah yang menimbulkan tekanan
internal dan eksternal (Lazarus & Folkman, 1984). Individu yang
menggunakan pendekatan ini secara aktif mengambil langkah-langkah
secara langsung untuk mengatasi masalah dan mencari informasi yang
relevan untuk menemukan solusi. Karena peneliti ingin mengetahui
bagaimana usaha mahasiswa menghadapi tuntutan akademik, penelitian ini
berfokus pada strategi koping yang dikenal dengan problem focused coping.
Di antara tuntutan tersebut adalah upaya untuk memecahkan masalah yang
secara langsung berdampak pada lingkungan kita dan diri kita sendiri.
Karena menurut Pramadi (2003) tujuan utama problemfocused coping
merupakan strategy mengatasi kecemasan yang berhasilmenemukan dan
mengatasi masalah dengan mempelajari strategi dan keterampilan baru
untuk mengurangi kecemasan akademik pada mahasiswa.

Keberadaan problem focused coping sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari, terutama bagi individu yang tidak bisa mengatasi
secara langsung atau menghindari masalah yang sulit. Oleh karena itu,
problem focused coping sangat penting untuk membantu dalam mengurangi
kecemasan, dan diharapkan para mahasiswa yang bekerja paruh waktu bisa
memiliki problem focused coping yang baik guna mengatasi kecemasannya.
Studi yang dilakukan oleh Allen dan Leary (dalam (Pitasari & Estria, 2020))
mengungkapkan bahwa tingkat kedewasaan individu dalam menggunakan
strategi coping berhubungan dengan kemampuan individu  dalam

menerapkan problem focused coping ketika menghadapi masalah. Hal ini
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menunjukkan bahwa individu yang memiliki tingkat kedewasaan coping
yang tinggi cenderung mengadopsi pendekatan problem focused coping
untuk mengatasi masalah. Hal ini sesuai juga dengan pernyataan (Tuasikal
& Retnowati, 2019) yang menjelaskan beberapa mahasiswa sering
menggunakan problem focused coping untuk mengatasi masalah dan hal ini
dianggap efektif untuk mengurangi kecemasan.

Seperti yang dikatakan oleh Lazarus dan Folkman (dalam (Lestari,
2014)), orang cenderung menggunakan strategi ini ketika individu percaya
dapat mengubah situasi. Dalam situasi seperti ini, orang mungkin merasa
dapat mengambil tindakan konstruktif atau percaya bahwa sumber daya
yang ada dapat memperbaiki situasi. Oleh karena itu, hampir semua orang
yang terlibat dalam penelitian ini menggunakan strategi koping yang
berfokus pada masalah. Penelitian lain oleh Nurrahmasia et al., (2021)
menemukan korelasi yang signifikan antara skor kecemasan dan mekanisme
coping. Tidak seperti peserta yang menggunakan emotional focused coping,
peserta yang menggunakan problem focused coping mengalami penurunan
kecemasan yang signifikan. Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh
(Pitaloka & Mamahit, 2021) menunjukkan bahwa mahasiswa yang berusaha
untuk mengatasi kecemasan akademik dengan mencicil tugas yang telah
diberikan oleh dosen pada saat individu memiliki waktu luang, seperti jam
istirahat atau setelah bekerja Perilaku ini termasuk dalam problem focused
coping, karena mengatasi masalah secara langsung. Kemudian berikan
motivasi kepada diri sendiri dengan melakukan hal-hal yang disukai,
berlibur, dan sebagainya. Merokok adalah salah satu cara untuk mengatasi
kecemasan akademik yang buruk. Lazarus menyatakan (dalam (Lubis,
2016)) bahwa tindakan ini dilakukan untuk memulihkan semangat dan
memotivasi diri dalam menyelesaikan tugas sebagai strategi pengelolaan
emosi.

Dukungan sosial adalah salah satu faktor lain yang dapat
memengaruhi  kecemasan akademik selain faktor-faktor yang telah

disebutkan sebelumnya. Seperti yang dinyatakan oleh Goldberger and
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Breznitz (Apollo & Cahyadi, 2012) orang tua, saudara kandung, pasangan,
anak, saudara, teman, rekan kerja, dan tetangga dapat menjadi sumber
dukungan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kecemasan akademik
seseorang dapat dipengaruhi oleh dukungan dari teman, sahabat, atau teman
sekelas. Menurut House (dalam Mashudi, 2012) dukungan teman sebaya
terdiri dari empat komponen: emosional, penghargaan, instrumental, dan
informasi.

Macam-macam gejala mood (Psikologis) yang dijelaskan oleh
(Holmes, 1991) yaitu rasa khawatir, tegang, panik, atauketakutan. Mood
(psikologis) individu yang mengalami kecemasan seperti prang yang
merasa was-was, khawatir, gelisah, takut, tegang, gugup, dan tidak aman
dapat mengatasi perasaan nyaman, dicintai, dan diperhatikan dengan
mendapatkan elemen dukungan teman sebaya seperti dukungan emosional
dan penghargaan berupa rasa empati dan perhatian. Ketika mahasiswa
mendapatkan bantuan emosional dan dukungan penghargaan, individu
merasa dapat mengurangi rasa kecemasan yang dirasakan saat bekerja paruh
waktu disela-sela perkuliahannya.

Leila (Setyaningsih & Mu’in, 2018)mengatakan bahwa dukungan
sosial dapat memengaruhi timbulnya kecemasan melalui cara pertahanan
terhadap kecemasan dengan melakukan hal-hal kegiatan yang penuh
tekanan, mengurangi intensitasnya dan memodifikasi pikiran seseorang,
sehingga akan lebih mudah dalam beradaptasi dengan situasi baru yang
asing Misalnya, jikaseorang mahasiswa yang baru memasuki dunia kerja
merasa cemas atas situasi yangbaru saja dialaminya, maka teman atau orang
sekitar dapat menasehati dan memberikan saran dan motivasi, agar
mahasiswa tidak merasa cemas. (Holmes, 1991) menjelaskan secara
kognitif bahwa orang yang cemas terus khawatir tentang semua masalah
yang mungkin terjadi. Ini menyebabkan individu bingung, lupa, tidak fokus,
atau membuat keputusan. Aspek dukungan informasi dan dukungan
instrumental dapat membantu mencapai hal ini. Misalnya, mahasiswa

mendapat nasihat dari temannya yang bekerja paruh waktu dalam waktu
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yang lama. Dari penjelasan ini dapat menunjukan bahwa segala sesuatu di
lingkungan kita dapat berfungsi sebagai dukungan sosial tergantung pada
cara orang mempresepsikan itu sebagai dukungan sosial.

Holmes, 1991 menjelaskan bahwa gejala somatic (fisik dan
biologis) gangguan kecemasan dibagi menjadi dua bagian. Yang pertama
terdiri dari gejala langsung seperti sering berkeringat, sesak napas, detak
jantung cepat, tekanan darah tinggi, sakit kepala, dan ketegangan otot. Yang
kedua, yaitu jika rasa kecemasan terus-menerus dialami yang menyebabkan
tekanan darah yang tinggi, sakit kepala, otot yang tegang, dan sering kali
mual. Dukungan emosional dan instrumental dapat digunakan untuk
mengatasi hal ini. Misalnya, siswa menerima kehangatan, perhatian, empati,
materi, atau barang yang diinginkan untuk menjamin bahwa
individumendapatkan banyak perhatian dan peduli dari teman atau orang di
sekitarnya. Seperti yang dijelaskan oleh (Sarafino, 1994) (dalam (Sasmita
& Rustika, 2015)) yaitu terkait aspek dukungan penghargaan, dukungan ini
melibatkan ekspresi seperti menyatakan persetujuan dan perasaan yang baik
terhadap pikiran dan perasaan orang lain.

Dari penjelasan diatas antara problem focused coping dan dukungan
sosial tersebut dapat berhubungan dengan kecemasan akademik pada
mahasiswa yang sedang bekerja paruh waktu. Penting bagi mahasiswa
untuk mengatur kecemasan melalui penerapan strategi coping dan

kebutuhan akan dukungan sosial dari teman sebaya.
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Tabel 2.1 Skema hubungan antara problem focused coping dan dukungan

teman sebaya dengan kecemasan akademik

Problem Focused Coping (X1)

¢ Planfull problem solving
¢ Confrontative coping

*  Seeking social support Kecemasan Akademik (Y)

e Mood (Psikologis)
o Kognitif

e Somatik
Motorik

Dukungan Teman Sebaya (X2)

e Dukungan emosional

A 4
[ ]

e Dukungan Penghargaan
e Dukungan Instrumental
e Dukungan Informatif

E. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

1) Terdapat hubungan antara problem focused coping dengan kecemasan
akademik pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu.

2) Terdapat hubungan antara dukungan teman sebaya dengan kecemasan
akademik pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu.

3) Terdapat hubungan antara problem focused coping dan dukungan teman
sebaya dengan kecemasan akademik pada mahasiswa yang bekerja

paruh waktu.
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BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandas pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif, dengan tujuan untuk menguji hipotesis. Jenis dalam
penelitian ini yaitu korelasional. Penelitian korelasional adalah tipe
penelitian dengan karakteristik masalah berupa hubungan korelasional
antara dua variabel atau lebih (Sugiyono (2019: 16-17)).

B. Variabel Penelitian

Dua jenis variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
variabel terikat (variabel dependent) dan variabel bebas (variabel
independent). Menurut Sugiyono (2019: 69) Variabel terikat adalah variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
Sedangkan variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variable terikat.

1. Variabel Bebas (X)
Variabel Bebas (X1) :Problem Focused Coping
Variabel Bebas (X2) : Dukungan Teman Sebaya

2. Variabel Terikat (Y) : Kecemasan Akademik

C. Definisi Operasional
1. Kecemasan Akademik
Kecemasan akademik adalah perasaan pada individu akan

rasa kKhawatir akan ketidakmampuannya dibidang akademik sehingga
dapat menganggu dalam pelaksanaan tugas atau aktivitas yang
berkaitan dengan perkuliahan dan sekolah.

2. Problem Focused Coping
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Problem focused coping adalah usaha untuk mengatasi
masalah dengan tujuan mengubah situasinya agar berdampak positif
melalui keterampilan-keterampilan baru dengan mengatasi kecemasan
secara langsung.

3. Dukungan Teman Sebaya

Dukungan teman sebaya adalah bantuan yang berasal dari
teman dekat atau teman sebaya, memberikan kenyamanan, perhatian,
penghargaan, bantuan kepada individu serta memberikan informasi
tentang apa yang diterima individu untuk bersosialisasi yang baik di
lingkungan sekitar.

D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat dalam penelitian ini akan dilakukan di Kota Semarang
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober2023
E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi

Menurut Sugiyono(2019: 126)populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki kualitas
dan karakteristik tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk
dipelajari  dan  kemudian  ditarik  kesimpulan.(Handayani,
2020)menyatakan bahwa populasi adalah keseluruhan dari setiap
elemen yang diteliti yang memiliki ciri-ciri yang sama. Ini dapat
mencakup suatu kelompok, kejadian, atau objek yang akan diteliti.
Populasi penelitian ini terdiri dari mahasiswa yang bekerja paruh waktu
di Kota Semarang.

2. Sampel

Sampel adalah bagian populasi yang akan diteliti oleh
peneliti. Sugiyono (Sugiyono, 2011: 81) menyatakan bahwa sampel ini
diambil karena dalam banyak kasus tidak memungkinkan diteliti

seluruh anggota populasi, oleh karena itu dibentuk perwakilan anggota
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populasi yang disebut sampel. Menurut Sugiyono(2019: 127)sampel
merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Karena populasi yang sangat besar dan tidak diketahui
jumlahnya, pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan
rumus(Lemeshow, 1997)yaitu:

_Z?xP(1-P)

= 2

Keterangan :

n = Jumlah sampel

Z = Nilai Z pada kepercayaan 95% = 1,96

P = Estimasi proporsi populasi yang tidak diketahui = 0,5

d = Sampling eror = 5%

Maka,
1,96° x 0,5 (1 — 0,5)
n= 5
0,10
3,8416 x 0,25
n=—"———""=9604=100

0,01

Maka diperoleh sampel minimal yang dibutuhkan dalam
penelitian ini adalah 96 responden yang dibulatkan menjadi 100
responden. Penelitian ini menggunakan rumus (Lemeshow, 1997)
karena populasi yang sangat besar dan jumlahnya dapat berubah-ubah,
sehingga dalam penelitian ini mengambil sampel sebanyak 100
mahasiswa yang bekerja paruh waktu di Kota Semarang sebagai
responden.
. Teknik Sampling
Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan Teknik

non probability sampling.Non probability sampling merupakan teknik
pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan kepada setiap
orang didalam populasi untuk menjadi bagian dari sampel(Sugiyono,

2019: 131). Dalam pelaksanaannya menggunakanmetode convenience
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sampling yaitu teknik dengan pengambilan sampel sebagai responden
berdasarkan siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti
yang dapat digunakan sebagai sampel, apabila yang ditemui oleh
peneliti cocok sebagai sumber data, maka responden akan dipilih
sebagai sampel (Sugiyono, 2018). Responden yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah mahasiswa yang bekerja di Kota Semarang.

F. Teknik Pengumpulan Data

Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner. Menurut
Sugiyono(2019: 199)menyatakan bahwa kuesioner adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.Responden diberikan
pertanyaan yang tertulis untuk diisi secara jujur.Kuesioner pada penelitian
ini menggunakan pertanyaan tertutup di mana peserta diminta untuk
memilih salah satu jawaban yang tersedia. Kuesioner disebarkan melalui
internet menggunakan formulir google formuntuk mahasiswa yang bekerja
paruh waktu di kota Semarang.Adapun metode skala digunakan yaitu
dengan metode skala likert.Sugiyono (2019: 146) menyatakan bahwa skala
likert adalah alat yang digunakan untuk mengukursikap, persepsi, pendapat
dan tanggapan seseorang tentang fenomena sosial.

Peneliti akan menyusun dengan tiga skala, yaitu skala problem
focused coping, skala dukungan teman sebaya, dan skala kecemasan
akademik. Digunakan skala likert, yang terdiri dari dua pernyataan, masing-
masing satu pernyataan positif (favourable)dannegative (unfavourable).
Pernyataan favourable yaitu pernyataan yang mendukung indikator,
skornya bergerak dari yang tertinggi sampai terendah yaitu Sangat Sesuai
(SS=4), Sesuai (S=3), Tidak Sesuai (TS=2), Sangat Tidak Sesuai (STS=1).
Sedangkan pernyataan unfavourable yaitu pernyataan yang sifatnya tidak
mendukung indikator, skornya bergerak dari yang terendah ke tertinggi
yaitu Sangat Sesuai (SS=1), Sesuai (S=2), Tidak Sesuai (STS=3) dan Sangat
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Tidak Sesuai (STS=4). Skala yang disusun berdasarkan skala likert dimana

terdapat 4 pilihan jawaban yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai
(TS), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS).

tabel 3. 1Penilaian Skala Likert

Kategori Jawaban Favorable Unfavorable
SS (Sangat Sesuai) 4 1
S (Sesuai) 3 2
TS (Tidak sesuai) 2 3
STS (Sangat Tidak Sesuai) 1 4

a) Skala Kecemasan Akademik

Skala kecemasan akademik mengacu pada teori (Holmes,

1991)mengatakan aspek kecemasan akademik terdiri dari mood

(psikologis), kognitif, somatik, dan motorik.

tabel 3. 2Blueprint Skala Kecemasan Akademik
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No Item
No Aspek Indikator
Favorable | Unfavorable
Perasaan tegang
karena luapan emosi
1. Psikologis Hapan emost | 1,2,3.4,58,1 | 6,7,10,12,18,
seperti khawatir, 3.20 24.30,37
takut, dan gugup
2 Motorik Gemetar dan
: otori




Merasa sulit
3 Koanitif berkonsentrasi, sulit
: ogniti
) dalam mengambil 16,17,28,31 | 21,27,34,38

keputusan

Jantung berdebar

4. Somatik cepat, Tangan | 2223.3536 | 29.32.39,40
mudah berkeringat

Total 20 20

b) Skala Problem Focused Coping
Skala Problem Focused Coping mengacu pada teoriLazarus
& Folkman(1984), dalam teorinya mengatakan aspek problem focused
coping terdiri dari planful problem solving, confrontative coping, dan
seeking sosial support.
tabel 3. 3Blueprint Skala Problem Focused Coping.

No Item
No Aspek Indikator
Favorable | Unfavorable
Memikirkan 13 5.7
pemecahan masalah
planfull
Menyusun  rencana
1. Problem
) pemecahan masalah 29
Solving 4.8 ’
agar dapat
terselesaikan
Berpegang teguh
) Confrontative | pada pendirian untuk 6.11 13.15
Coping dapat menyelesaikan
masalah
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Berani  mengambil
resiko ketika 10,12 1417
menyelesaikan
masalah
Seeking Berusaha untuk
3. Sosial mendapatkan 16,19 18,20
Support bantuan orang lain
Total 10 10

¢) Skala Dukungan Teman Sebaya

berbagai

Menurut teori (Sarafino, 1998)skala dukungan mencakup

aspek,

termasuk dukungan emosional,

instrumental, dan informasi.

penghargaan,

tabel 3. 4Blueprint Skala Dukungan Teman Sebaya

Jumlah Item
No Aspek Indikator
Favorable | Unfavorable
Memperoleh empati,
Dukungan | perhatian, dan
L Emosional | kepedulian dari | 1/24,6.8,26 32191012
orang lain
Memperoleh
ungkapan positif dari
Dukungan )
2 senghargaan orang lain, 11,13,15,34 14,20,22,27
Memperoleh
dorongan untuk maju
Dukungan | Memperoleh bantuan
3| Instrumental | langsung seperti | 16:17:21,35 23,25,28,38
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tenaga, uang, dan

waktu dari orang lain

Memperoleh nasehat

Dukungan _
4. informatif dan saran dari orang | 94 3031,33 | 18,19,29,32
lain
Total 18 18

G. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Menurut(Sugiyono, 2019)Validitas isi dapat digunakan
pendapat ahli (expert judgement). Dalam hal ini setelah instrumen
dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan
yang berkompeten atau melalui expert judgment. Konsultasi ini
dilakukan dengan dosen pembimbing untuk melihat kekuatan item
butir. Selain dengan dosen pembimbing, instrumen ini juga
dikonsultasikan dengan pakar ahli psikologi yang selanjutnya hasil
konsultasi tersebut dijadikan masukan untuk menyempurnakan
instrumen sehingga layak untuk mengambil data.Uji validitas dalam
penelitian ini menggunakan uji correlation product moment dengan
menggunakan perangkat program statistical product and service
solution (SPSS) versi 22 untuk menganalisis data tersebut.ltem-item
dianggap valid jika nilai indeks validitasnya >0,3, sedangkan jika nilai
indeks<0,3, item-item dianggap tidak valid.

2. Reliabilitas

Menurut (Sugiyono, 2019)menyatakan bahwa uji reliabilitas
adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang
sama, akan menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas digunakan
untuk mengetahui sejaun mana hasil pengukuran tetap konsisten

apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang
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sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula.Pengujian
reliabilitas menggunakanCronbach’s Alphadengan bantuan statitstical
product and service solution (SPSS) versi 22 dalam mengolahnya.

Apabila Cronbach’s Alpha >0,60 maka dapat dinyatakan reliable.
3. Daya beda item

Setelah melakukan validitas isi kemudian dilanjutkan dengan
melakukan uji daya beda item. Uji daya beda item dilakukan untuk
melihat sejauh mana item mampu membedakan antara individu atau
kelompok individu yang memiliki atribut dengan yang tidak memiliki
atribut yang akan diukur (Azwar, 2000). Kemudia menghasilkan
koefisien korelasi item total yang dapat dilakukan menggunakan
koefisien korelasi Pearson Product Moment (Azwar, 2000). Uji daya
beda item ini akan dilakukan pada alat ukur yang dalam penelitian ini
adalah skala kecemasan akademik, problem focused coping, dan

dukungan teman sebaya..

H. Hasil Uji Daya Beda Item dan Reliabilitas
Pada uji daya beda item dan reliabilitas, peneliti melakukan uji coba
kepada 34 mahasiswa yang bekerja selain di kota Semarang. Perhitungan
validitas dan reliabilitas dibantu menggunakan program Statistical Product
and Service Solution (SPSS) versi 22.
1. Hasil Uji Beda Item
1) Skala Kecemasan Akademik
Uji coba skala kecemasan akademik memiliki 40daya beda
item. Berdasarkan hasil uji beda item, sebanyak 38 item dinyatakan
valid dan 2 item dinyatakan gugur karena Corrected Item Total
<0,30. Item yang gugur dalam skala kecemasan akademik antara
lain yaitu nomor 7 dan 16. Berikut adalah blueprint hasil uji coba
item skala kecemasan akademik yang akan dijadikan alat ukur

dalam penelitian.
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tabel 3. 5 Hasil Uji Coba Daya Beda Item Skala Kecemasan

Akademik
Item
No Aspek Jumlah
Favorable Unfavorable
1. | Psikologi
1,2,3,4,5,8,13,20 | 6,7*,10,12,18,24,30,37 15
S
2. | Motorik 9,11,15,19 14,25,26,33 8
3. | Kognitif 16*,17,28,31 21,27,34,38 7
4. | Somatik 22,23.35,36 29,32,39,40 8
Total 19 19 38

Keterangan: (*) adalah item gugur
Skala Problem Focused Coping

Uji coba skala problem focused coping memiliki 20 item.
Berdasarkan hasil uji validitas sebanyak 18 item dinyatakan valid
dan 2 item dinyatakan gugur karena Corrected Item Total <0,30.
Item yang gugur dalam skala problem focused coping yaitu nomor
5 dan 17. Berikut adalah blueprint hasil uji coba item skala problem
focused coping yang akan dijadikan alat ukur dalam penelitian.
tabel 3. 6Hasil Uji Coba Daya Beda Item Skala Problem Focused

Coping
Iltem lah
No Aspek Jumla
Favorable Unfavorable
1. planfull
Problem 1,3,4,8 25*79 7
Solving
2. Confrontative
) 6,10,11,12 | 13,14,15,17* 7
Coping
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3. Seeking Sosial 4
16,19 18,20
Support
Total 10 8 18

Keterangan: (*) adalah item gugur

3)

Skala Dukungan Teman Sebaya

Uji coba skala dukungan teman sebaya memiliki 36 item.

Berdasarkan hasil uji validitas sebnayak 32 item dinyatakan valid

dan 4 item dinyatakan gugur karena Corrected Itaem Total

Correlation <0,30. Item yang gugur dalam skala dukungan teman

sebaya yaitu nomor 10,11,27,35. Berikut adalah blueprint hasil uji

coba item skala dukungan teman sebaya yang akan dijadikan alat

ukur dalam penelitian.

tabel 3. 7Hasil Uji Coba Daya beda Item Skala Dukungan Teman

Sebaya
Item Jumlah
No Aspek i
Favorable Unfavorable
1. Dukungan 1246826 | 3579.10%12 11
Emosional
penghargaan
3. Dukungan 16,17.21.35* 23,25,28,36 7
Instrumental
4, Dukungan 24303133 18,19,29,32 8
informative
Total 16 16 %

Keterangan: (*) adalah item gugur
2. Hasil Uji Reliabilitas

1) Skala Kecemasan Akademik

Uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha

menggunakan program Statistical Product and Service Solution
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2)

3)

(SPSS) versi 22. Jika Cronbach’s Alpha >0,60 maka dinyatakan
reliable. Skala kecemasan akademik dengan 38 item valid
menunjukan Cronbach’s Alpha sebesar 0,930 sehingga dapat
dinyatakan reliable.

tabel 3. 8 Reliabilitas Skala Kecemasan Akademik

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.930 38

Skala Problem Focused Coping

Uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha
menggunakan program Statistical Product and Service Solution
(SPSS) versi 22. Jika Cronbach’s Alpha >0,60 maka dinyatakan
reliable. Skala problem focused coping dengan 18 item valid
menunjukan Cronbach’s Alpha sebesar 0,866 sehingga dapat
dinyatakan reliable.

tabel 3. 9Reliabilitas Skala Problem Focused Coping

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.866 18

Skala Dukungan Teman Sebaya

Uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha
menggunakan program Statistical Product and Service Solution
(SPSS) versi 22. Jika Cronbach’s Alpha >0,60 maka dinyatakan
reliable. Skala dukungan teman sebaya dengan 32 item valid
menunjukan Cronbach’s Alpha sebesar 0,927 sehingga dapat

dinyatakan reliable.
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tabel 3. 10 Reliabilitas Skala Dukungan Teman Sebaya

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
927 32
Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi
1) Uji Normalitas

2)

Sugiyono (2017: 239) menyatakan bahwa uji normalitas
bertujuan untuk menentukan apakah distribusi residual yang
didapat normal atau tidak.Untuk menguji normalitas data
menggunakan Kolomogrov-Smirnov dengan menggunakan
aplikasi statistical product and service solution (SPSS) versi 22,
yang apabila nila signifikansi >0.05 maka data memiliki distribusi
secara normal, tetapi jika nila signifikansi <0.05 maka data
berkontribusi secara tidak normal.

Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk menentukan apakah apakah
variabel satu dengan variabel lain memiliki hubungan yang linier
antara variabel bebas dengan variable terikat. Dalam penelitian
ini, uji linieritasmenggunakan Test for linearity dalamprogram
statistical product and service solution (SPSS) versi 22 dengan
menggunakan teknik Devation for linearity, dimana keputusan
dalam uji linieritas didasarkan pada nilai signifikansi antara dua
variabel.Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan linier antara dua variabel (Priyatno,
2010).

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan untuk menguji hipotesis

pertama dan kedua menggunakan teknik correlationproduct moment

person. Sedangkan untuk menguji hipotesis ketiga menggunakan
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teknik korelasi berganda (multiple correlation) dengan menggunakan
aplikasi statistical product and service solution (SPSS) versi 24.
Teknik korelasi berganda digunakan untuk menunjukan hubungan
antara dua variable bebas atau lebih dengan satu variable terikat
(Sugiyono, 2019), ketentuan nilai signifikansi <0,05 maka hipotesis
akan diterima tetapi apabila nilai signifikansi >0,05 maka hipotesis
ditolak.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Subjek Penelitian

Pengambilan sampel dilakukan melalui kuesioner yang dibagikan
menggunakan media google form. Berikut deskripsi subjek berdasarkan

Perguruan tinggi dan jenis kelamin.

a. Berdasarkan Universitas

Tabel 4. 1Karakteristik subjek berdasarkan Perguruan tinggi

Perguruan Tinggi

6% 2%1%

UIN Walisongo

m UNNES

11% m UNDIP

UDINUS
0,
e m POLINES

m UNIMUS

Akpelni Semarang

Sebaran subjek berdasarkan data perguruan tinggi dalam penelitian ini
menunjukan bahwa dari total subjek 100 orang mahasiswa yang bekerja paruh
waktu di Semarang. Pada mahasiswa UIN Walisongo berjumlah 58 subjek
(58%), Mahasiswa UNNES 11 orang (11%), mahasiswa UNDIP 11 orang
(11%), mahasiswa POLINES 6 orang (6%), mahasiswa UNIMUS 2 orang (2%),
mahasiswa AKPELNI Semarang 1 orang (1%).
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b. Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4. 2 Karakteristik subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

B Perempuan

m Laki - Laki

Sebaran subjek berdasarkan data jenis kelamin dalam penelitian ini
menunjukan bahwa dari total subjek 100 mahasiswa yang bekerja paruh waktu
di Semarang terdapat 26 subjek (26%) berjenis kelamin laki-laki dan 74 subjek

(74%) berjenis kelamin perempuan.

c. Berdasarkan Rentang Umur

Tabel 4. 3 Karakteristik subjek Berdasarkan Rentang Umur

Rentang Umur

1%

M 18-19 tahun

M 20-21 tahun

M 22-23 tahun
>23 tahun

Sebaran subjek berdasarkan data jenis kelamin dalam penelitian ini
menunjukan bahwa dari total subjek 100 mahasiswa yang bekerja paruh waktu
di Semarang terdapat 5 (5%) mahasiswa berumur 18-19 tahun, 35 (35%)
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mahasiswa berumur 20-21 tahun, 50 (50%) mahasiswa berumur 22-23 tahun dan

10 (10%) mahasiswa berumur diatas 23 tahun.

B. Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini dikategorikan dengan skor rata-rata dan skor standar
deviasi pada setiap variabel penelitian, kemudian dikategorikan menjadi 4

kategori yaitu

Tabel 4. 4 Norma Kategori Skor

Rentang Skor Kategorisasi

X< (M -1SD) Rendah
(M-1SD)<X <M+ 1SD) Sedang

M+ 1SD)<X Tinggi

M : Mean hipotetik & : Standar deviasi hipotetik

Tabel 4.4 menyajikan klasifikasi rentang skor berdasarkan nilai rata-
rata (M) dan standard deviasi (SD). Terdapat tiga kategori skor, yaitu rendah,
sedang, dan tinggi. Skor rendah, terletak di bawah rata-rata dikurangi satu
standard deviasi (M-1SD), menandakan bahwa nilai yang diperoleh berada di
bawah rata-rata. Skor sedang, berkisar antara rata-rata dikurangi satu standard
deviasi (M-1SD) hingga rata-rata ditambah satu standard deviasi (M+1SD),
mengindikasikan nilai yang beradasekitar rata-rata. Sementara skor tinggi,
melebihi rata-rata ditambahsatu standard deviasi (M+1SD), menunjukkan
bahwa nilai yang diperoleh berada di atas rata-rata. Analisishasilpenelitianatau

survey dapat dilakukan dengan merujuk pada interpretasi table ini.

1) Deskripsi Data Skala Kecemasan akademik
Tabel 4. 5 Hasil Descriptive Statistics Skala Kecemasan Akademik

Std.
N Minimum |Maximum| Mean | Deviation
Kecemasan 100 70,00 114,00| 90,7100 7,11847
akademik
Valid N 100
(listwise)
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Berdasarkan tabel diatas skor minimium skala kecemasan akademik
sebesar70 dan skor maksimum bernilail14, nilai mean sebesar 90,71 dan
nilai standar deviasi7,11847. Data dari setiap responden akan dikategorikan
menjadi tiga, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi. Skor kecemasan

akademik dikategorikan sebagai berikut.

Tabel 4. 6Katagori skor kecemasan akademik

Kategorisasi Norma Rentang Nilai
Skor

Rendah X < (M -1SD) X < 83,59

Sedang (M-1SD)<X <M +1SD) 83,59 <X <9783

Tinggi X <(M + 1SD) X <97,83

W : Mean hipotetik @ : Standar deviasi hipotetik

Berdasarkan tabel di atas, kategori skor rendah apabila nilai skor
lebih kecil dari 83,59, kategori skor sedang apabila nilai skor berada di
angka 83,59 sampai 97,83, dan kategori skor tinggi apabila nilai skor lebih

besar atau sama dengan 97,83.

Tabel 4. 7 Katagori skor kecemasan akademik

Cumulative
Frequency  Percent  Walid Percent FPercent
Valid  Rendah 14 14.0 14.0 14.0
Sedang e} 69.0 69.0 83.0
Tingqi 17 17.0 17.0 100.0

Total 100 100.0 100.0

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari 100 reseponden yang mengikuti
penelitian, 14 responden (14%) memiliki skor kecemasan akademik rendah,
69 responden (69%) memiliki skor kecemasan akademik sedang, dan 17
responden (17%) memiliki skor kecemasan akademik tinggi. Skor

kecemasan akademik rendah menunjukkan bahwa mahasiswa tidak
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mengalami kecemasan yang signifikan dalam situasi akademik. Skor
kecemasan akademik sedang menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami
kecemasan yang moderat dalam situasi akademik. Skor kecemasan
akademik tinggi menunjukkan bahwa siswa mengalami kecemasan yang
tinggi dalam situasi akademik. Secara umum, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar mahasiswa dalam penelitian ini memiliki skor kecemasan
akademik sedang. Hal ini menunjukkan bahwa kecemasan akademik
merupakan hal yang wajar dialami oleh siswa dalam situasi akademik.
Namun, penting untuk dicatat bahwa kecemasan akademik yang tinggi

dapat mengganggu proses belajar siswa.

2) Deskripsi Data Problem Focused Coping

Tabel 4. 8 Hasil Descriptive Statistics Data Problem Focused Coping

Std.
N | Minimum | Maximum| Mean Deviation

Problem Focused | 100 31,00 46,00 | 40,3500 3,09896
Coping
Valid N (listwise) | 100

Variabel Problem Focused Coping memiliki skor minimium sebesar 31
dan skor maksimum bernilai 46, nilai mean sebesar 40,35 dan nilai standar
deviasi pada skala kecemasan akademik bernilai 3,09896. Data dari setiap
responden akan dikategorikan menjadi kategori rendah, sedang, dan tinggi.

Skor problem focused coping dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 4. 9Kategori skor Problem Focused Coping

Kategorisasi Norma Rentang Nilai
Skor

Rendah X < (M - 1SD) X <37,25

Sedang (M - 1SD) <X < (M +1SD) 37,25 < X <43 ,45

Tinggi X<(M+1SD) X <4345
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Berdasarkan tabel di atas, kategori skor rendah apabila nilai skor
lebih kecil dari 37,25, kategori skor sedang apabila nilai skor berada di angka
37,25 sampai 43,45, dan kategori skor tinggi apabila nilai skor lebih besar

atau sama dengan 43,45.

Tabel 4. 10 Kategori skor Descriptive Statistics Data Problem Focused Coping

Cumulative

Frequency  Percent  Valid Percent FPercent
Valid  Rendah 18 18.0 18.0 18.0
Sedang 68 68.0 68.0 86.0
Tinggi 14 14.0 14.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Berdasarkantabel 4.10, dari 100 responden yang terlibatdalampenelitian, 18
responden (18%) menunjukkan tingkat problem focused coping rendah, 68
responden (68%) memiliki tingkat problem focused coping sedang, dan 14
responden (14%) menunjukkan tingkat problem focused coping tinggi. Skor
problem focused coping rendah menandakan bahwa mahasiswa kurang
memiliki keterampilan dalam menangani masalah secara langsung, mungkin
cenderung menghindari atau bergantung pada bantuan orang lain. Skor
problem focused coping sedang menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
keterampilan moderat dalam menangani masalah secara langsung, mampu
mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah secara efektif. Skor problem
focused coping tinggi menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki keterampilan
yang baik dalam menangani masalah secara langsung, dapat mengidentifikasi,
merencanakan, dan melaksanakan solusi secara efektif. Secara keseluruhan,
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa dalam penelitian ini
memiliki skor problem focused coping sedang, menunjukkan bahwa mayoritas
dari mahasiswa memiliki keterampilan yang memadai dalam menangani
masalah secara langsung. Meskipun demikian, perlu diperhatikan bahwa
mahasiswa dengan skor problem focused coping rendah atau tinggi mungkin
memerlukan dukungan tambahan untuk mengembangkan keterampilan coping

mahasiswa.
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3) Deskripsi Data Dukungan Teman sebaya

Tabel 4. 11 Hasil Descriptive Dukungan Teman Sebaya

Std.
N Minimum |Maximum| Mean | Deviation
Dukungan Teman 100 52.00 95.00| 78.2300 6.13461
Sebaya
Valid N (listwise) 100

Dukungan teman sebaya memiliki skor minimium sebesar 52dan skor

maksimum sebesar 95, nilai mean sebesar 78,23 dan nilai standar deviasi pada
dukungan teman sebaya bernilai 6.13461. Data dari setiap responden akan

dikategorikan menjadi kategori rendah, sedang, tinggi. Skor dukungan teman

sebaya dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 4. 12 Kategori skor Dukungan Teman Sebaya

Kategorisasi Norma Rentang Nilai
Skor

Rendah X < (M - 1SD) X <72,49

Sedang (M-1SD) <X <(M +1SD) 72,49 <X <84,37

Tinggi X<(M+1SD) X <84,37

Berdasarkan tabel di atas, kategori skor rendah apabila nilai skor lebih kecil

dari 72,49, kategori skor sedang apabila nilai skor berada di angka 72,49 sampai

84,37, dan kategori skor tinggi apabila nilai skor lebih besar atau sama dengan

84,37.

Tabel 4. 13 Kategori skor Descriptive Statistics Data Dukungan Teman Sebaya
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Cumulative

Frequency  Percent  Valid Percent Fercent
Walid Rendah 12 12.0 12.0 12.0
Sedang 78 7a.n 7a8.0 a91.0
Tingoi g 9.0 5.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Berdasarkan tabel di atas, dari 100 responden yang berpartisipasi dalam
penelitian, 12 responden (12%) mengalami kurangnya dukungan teman sebaya,
sementara 79 responden (79%) memiliki tingkat dukungan teman sebaya yang
sedang, dan 9 responden (9%) menunjukkan skor dukungan teman sebaya tinggi.
Dukungan teman sebaya rendah mengindikasikan bahwa partisipan tidak
mendapatkan dukungan yang memadai dari lingkaran sosialnya, yang dapat
berdampak pada perasaan kesepian, isolasi, dan kurangnya sumber dukungan
emosional, instrumental, atau informatif. Sebaliknya, tingkat dukungan teman
sebaya sedang menandakan bahwa partisipan memiliki dukungan yang memadai
dari lingkungan sekitarnya, sementara skor dukungan teman sebaya tinggi
mencerminkan adanya dukungan yang sangat baik dari orang lain. Kesimpulannya,
mayoritas partisipan dalam penelitian ini mengalami tingkat dukungan teman
sebayasedang, menunjukkan bahwa sebagian besar dari mahasiswa memiliki
dukungan yang memadai untuk menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Meski
demikian, perludi ingat bahwa partisipan dengan skor rendah atau tinggi mungkin

membutuhkan dukungan tambahan guna meningkatkan kualitas hidup individu.
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C. Analisis Data
1. Uji Asumsi
1) Uji Normalitas
Tabel 4. 14 Hasil Uji Normalitas Kolmogrov Smirnov

One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test
Instandardize

d Residual

I 100
Normal Parameters®® Mean 0000000
Stel. Deviation 6.65964365

Most Extreme Differences Absolute 047
Positive 047

Megative -.041

Test Statistic 047
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2004
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. 866
99% Confidence Interval  Lower Bound BAT

Llpper Bound 875

a. Test distribution is Mormal.

b. Calculated from data.

. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound ofthe true significance.

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui penditribusian data
berjalan dengan normal atau sebaliknya.Uji normalitas dilakukan dengan One
Simple Kolmogorov-Smirnov Z pada SPSS versi 24.0 for Windows.Data
dikatakan berdistribusi dengan normal apabila hasil uji normalitas lebih besar
dari 0,05 atau (p>0.05), sedangkan data yang tidak berdistribusi normal
apabila hasil ujian normalitas kurang dari 0,05 atau (p<0,05). Uji normalitas
pada penelitian ini memperoleh nilai signifikan 0,200(0,200 > 0,05) sehingga
dinyatakan bahwa data penelitian ini berdistribusi dengan normal.

2) Uiji Linieritas
Uji linieritas berguna untuk mengetahui hubungan linier kedua variabel.Uji
linieritas menggunakan uji Flinier dengan SPSS versi 24.0 for

Windows.Apabila signifikansi p<0,05.
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Tabel 4. 15 Hasil uji linearitas X1 terhadap Y (Problem focused
copingterhadap Kecemasan Akademik)

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Kecemasan Akademik * Between Groups  (Combined) 4476.479 14 319.749 50.320 .000
Problem Focused e =
Linearity 3634.313 1 3634.313  571.951 .000
Deviation from Linearity 842166 13 64.782 10.195 .000
Within Groups 540111 85 6.354
Total 5016.590 99

Berdasarkan uji linearitas antara problem focused coping dengan
kecemasan akademik menunjukkan nila signifikansi linearitas sebesar 0,000
maka kedua variable tersebut dinyatakan memiliki hubungan yang Linear
karena nilai signifikansi linearity (0.000) kurang dari 0,05.

Tabel 4. 16 Hasil uji linearitas X2 terhadap Y (Dukungan teman sebaya

terhadap Kecemasan Akademik)

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Kecemasan Akademik * Between Groups  (Combined) 4596.532 26 176.790 30.723 .000
Bukurigan Sosldl Linearity 3490.775 1 3490.775  606.646 000
Deviation from Linearity 1105.757 25 44230 7.687 .000
Within Groups 420.058 73 5.754
Total 5016.590 99

Berdasarkan uji linearitas antara dukungan teman sebaya dengan
kecemasan akademik menunjukkan nila signifikansi linearitas sebesar 0,00,
maka kedua variable tersebut dinyatakan memiliki hubungan yang Linear
karena nilai signifikansi linearity (0.000) kurang dari 0,05.

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan mengetahui hubungan kedua variabel. Uji
hipotesis menggunakan teknik product moment pearson.Dengan ketentuan
nilai signifikasi <0,05 maka hipotesis diterima dan jika nilai signifikasi >0,05
maka hipotesis ditolak (Priyatno, 2010: 123).

Pedoman Derajat Hubungan:

Nilai pearson correlation 0,00 s/d 0,199 = tidak ada korelasi
Nilai pearson correlation 0,20 s/d 0,399 = korelasi lemah
Nilai pearson correlation 0,40 s/d 0,499 = korelasi sedang

Nilai pearson correlation 0,60 s/d 0,799 = korelasi kuat
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Niali pearson correlation 0,80 s/d 1,000 = korelasi sempurna
Uji Hipotesis Pertama
Uji hipotesis pertama pada penelitian ini adalah adanya hubungan antara
problem focused coping dengan kecemasan akademik pada mahasiswa yang

bekerja paruh waktu.

Tabel 4. 17 Hasil uji hipotesis pertama

Problem KecemasanA
Focused kademik
Problem Focused Pearson 1 -.851"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 100 100
KecemasanAkademi |Pearson -.851" 1
k Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 100 100
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa korelasi dari variabel
problem focused coping (X1) dengan variabel kecemasan akademik (Y)
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (kurang dari 0,05). Sedangkan
nilai pearson correlation sebesar -0,851 yang menunjukkan adanya korelasi
antara kedua variabel dengan tingkat koefisien korelasi sangat kuat bersifat
negatif. Sehingga hipotesis pertama dinyatakan diterima.

Uji hipotesis kedua

Uji hipotesis kedua pada penelitian ini adalah adanya hubungan antara

dukungan teman sebayadengan kecemasan akademik pada mahasiswa yang

bekerja paruh waktu.

Tabel 4. 18Hasil uji hipotesis kedua

Dukungan teman | Kecemasan
sebaya Akademik
Dukungan teman Pearson 1 -.834™
sebaya Correlation
Sig. (2-tailed) .000
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N 100 100
KecemasanAkademik | Pearson -.834™ 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa korelasi dari variabel
dukungan teman sebaya (X2) dengan variabel kecemasan akademik (Y)
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (kurang dari 0,05). Sedangkan
nilai pearson correlation sebesar -0,834 yang menunjukkan adanya korelasi
antara kedua variabel dengan tingkat koefisien korelasi sangat kuat bersifat
negatif. Sehingga hipotesis kedua dinyatakan diterima.

Uji Hipotesis ketiga
Uji hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah adanya hubungan antara
problem focused coping dan dukungan teman sebayadengan kecemasan

akademik pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu.

Tabel 4. 19 Hasil Uji Hipotesis Ketiga
Model Summary

Change Statistics
Std. Error R F Sig. F
Mod R Adjusted R of the Square | Chang | df | df | Chang
el R | Square Square Estimate | Change e 112 e
1 .8642 747 742 3.61529 747 143'4(7) 2197 .000

a. Predictors: (Constant), dukungansosialtemansebaya, problem focused coping

Berdasarkan tabel diatas diketahui jika nilai signifikansi koefisien korelasi
berganda sebesar 0.000< 0,05 maka korelasi antara tiga variabel dinyatakan
signifikan. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,747 menunjukkan koefisien
korelasi kuat, sehingga hipotesis ketiga dinyatakan diterima.

Berdasarkan hasil analisis dari ketiga hipotesis diatas dapat disimpulkan

bahwa: pertama, terdapat hubungan negatif yang signifikan antara problem
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focused coping dengan kecemasan akademik pada mahasiswa yang bekerja
paruh waktu. Kedua, yang menunjukkan variable dukungan teman sebaya
memiliki korelasi negatif pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu. Ketiga,
terdapat hubungan yang kuatantara problem focused coping dandukungan teman
sebaya dengan kecemasan akademik pada mahasiswa yang bekerja.

D. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan antara kecemasan akademik dan problem focused coping dan dukungan teman
sebaya terhadap mahasiswa yang bekerja paruh waktu di Kota Semarang. Penelitian ini
memperoleh sampel sebanyak 100 mahasiswa.Diantaraya mahasiswa UIN Walisongo
berjumlah 58 subjek (58%), Mahasiswa UNNES 11 orang (11%), mahasiswa UNDIP 11
orang (11%), mahasiswa POLINES 6 orang (6%), mahasiswa UNIMUS 2 orang (2%),
mahasiswa AKPELNI Semarang 1 orang (1%). Lalu berdasarkan jenis kelamin diperoleh
Dalam pengolahan data, penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS 22 for
Windows. 100 mahasiswa yang bekerja paruh waktu di Semarang terdapat 26 subjek

(26%) berjenis kelamin laki-laki dan 74 subjek (74%) berjenis kelamin perempuan.

Hipotesis pertama menunjukkan adanya korelasi antara problem focused coping
(X1) dengan kecemasan akademik (Y1) pada mahasiswa yang bekerja paruhwaktu di
Kota Semarang dengan nilai koefisien korelasi -0,851 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 yang berarti 0,000<0,05, dengan nilai tersebut mengatakan bahwa problem focused
coping dengan kecemasan akademik memiliki korelasi dan signifikan, dengan kategori
korelasi sangat kuat. Hubungan negatif ini menunjukkan bahwa tingginya Problem
focused coping yang dirasakan oleh mahasiswa, diikuti pula oleh menurunnya kecemasan
akademik pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu di Kota Semarang. Sebaliknya
rendahnya Problem focused coping yang dirasakan oleh mahasiswa, diikuti dengan
meningkatnya kecemasan akademik pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu di Kota

Semarang.

Hasil penelitian yang selaras dilakukan oleh Novitasari (2022) yang menunjukan
bahwa problem focused coping dengan kecenderungan kecemasan memiliki hubungan

negatif yang signifikan dengan nilai koefeisian korelasi sebesar rxy - 0,781 dan nilai
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signifikasi 0,000. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian Saputri & Wulanyani (2019)
dengan hasil analisis korelasi pearson product moment sebesar 0,681 dan signifikansi
sebesar 0,000 yang berarti bahwa problem focused coping memiliki korelasi dengan
kecemasan mahasiswa yang menyusun skripsi. Penelitian lain juga dilakukan oleh
Hariadi & Gondohanindijo (2021) yang mendapati hasil bahwa tingkat kecemasan belajar
siswa pada pelajaran matematika mengalami penurunan dari kategori tinggi kesedang dan
terbukti efektif bahwa problem focused coping dapat mengatasi stres belajar siswa. Hasil
analisis data dalam variabel Skala Problem Focused Coping mendapatkan skor rerata

empiric sebesar 47.5%, skor ini berada dalam kategori sedang (dibawah skor rata-rata).

Mahasiswa yang bekerja paruh waktu yang menggunakan problem focused coping
sebagai solusi untuk memecahkan masalah terhadap rasa khawatir yang dirasa di
perkuliahan dapat mengurangi tingkat kecemasan akademik itu sendiri, hal ini karena
strategi problem focused coping memiliki kebiasaan dalam menghadapi masalah dengan
cara menganalisis dan fokus pada masalahnya, sehingga memiliki tujuan yang jelas untuk
menyelesaikan masalah pada sumbernya. Sumber masalah pada penelitian ini yaitu
kecemasan akademik yang dirasakan mahasiswa yang sedang bekerja sambil kuliah.
Dalam penelitian ini aspek-aspek problem focused coping seperti planful problem
solving, confrontative coping, seeking sosial support memiliki keterkaitan dengan salah
satu aspek kecemasan akademik menurut Pekrun et al., 2005 yaitu class related anxiety
rasa khawatir akan ketidakmampuannya di bidang akademik berkaitan dengan aspek
problem focused coping yaitu planning problem solving: melakukan perencanaan untuk
mengatasi masalah yang ada dan aspek seeking social support: mendapatkan dukungan
dari orang lain. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pitaloka & Mamahit,
2021) menunjukkan bahwa mahasiswa yang berusaha untuk mengatasi kecemasan
akademik dengan mencicil tugas yang telah diberikan oleh dosen pada saat individu
memiliki waktu luang, seperti jam istirahat atau setelah bekerja Perilaku ini termasuk
dalam problem focused coping, karena mengatasi masalah secara langsung. Kemudian
mendapatkan motivasi dari orang sekitar dan diri sendiri dengan melakukan hal-hal yang
disukai, berlibur, dan sebagainya. Hal ini sejalan dengan penelitian Bakhtiar dan Asriani
(2015) yang mengatakan bahwa strategi problem focused coping efektif dalam

meningkatkan pengelolaan stress.
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Hipotesis kedua pada penelitian ini diketahui bahwa variable dukungan teman
sebaya (X2) dengan variable kecemasan akademik (YY) menghasilkan nilai signifikansi
sebesar 0,000>0,05. Sedangkan nilai pearson correlation sebesar 0,834 vyang
menunjukkan kedua variabel terdapat korelasi yang kuat. Hal tersebut menunjukkan
bahwa tingginya dukungan teman sebaya yang diterima oleh mahasiswa, diikuti pula oleh
menurunnya kecemasan akademik pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu di Kota
Semarang. Sebaliknya rendahnya dukungan teman sebaya yang diterima oleh mahasiswa,
diikuti dengan meningkatnya kecemasan akademik pada mahasiswa yang bekerja paruh

waktu di Kota Semarang.

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian (Misalia et al., 2022), yang
mengungkapkan bahwa semakin tinggi dukungan teman sebaya yang diterima seorang
mahasiswa maka semakin rendah kecemasan yang dirasakan. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan hasil penelitian Aulya et al. (2022), Eva et al. (2020) dan Sugiharno et al.
(2022), yang menunjukkan bahwa dukungan teman sebaya memiliki pengaruh terhadap
penurunan kecemasan akademik pada teman sebaya merupakan faktor yang
mempengaruhi menurunnya kecemasan akademik yang dirasakan oleh mahasiswa.
Dukungan sosial yang didapatkan mahasiswa yang bekerja paruh waktu dari teman

sebaya dapat berpengaruh pada rendahnya kecemasan akademik yang dialami.

Aspek kecemasan menurut akademik yaitu mood (psikologis) : khawatir, panik dan,
gelisah, kognitif : bingung, sulit untuk fokus atau mengambil keputusan dan mengingat,
somatik : pusing, mual, tegangnya otot-otot dan motorik : gemetar, suara terbata-bata.
Berkaitan dengan aspek dukungan sosial yang dijelaskan oleh oleh House (Mashudi,
2012) terdapat empat aspek yaitu dukungan emosional : turut empati, memberikan
perhatian dan kasih sayang, dukungan penghargaan : memberikan ungkapan positif
kepada orang yang bersangkutan dan memberi dorongan untuk maju, dukungan
instrument : bantuan langsung seperti meminjamkan buku, laptop, uang atau sesuatu yang
dibutuhkan, dukungan informasi : nasihat, saran, informasi yang dibutuhkan. Dukungan
sosial sangat penting bagi kehidupan sosial manusia. Menurut eksin Suandari & Priastana
(2020) hal ini terbukti dengan adanya masalah psikologis seperti depresi, kesepian, dan

kecemasan dapat berkurang dengan adanya dukungan sosial yang diterima. Menurut
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Ditzen et al. (2008) dengan pemberian dukungan sosial efektif dalam mengatasi
kecemasan atau tekanan psikologis terhadap situasi yang mengancam dan menekan serta
dapat mengurangi respon fisiologis terhadap kecemasan. Dukungan sosial yang diterima
oleh individu membuat dirinya merasa bahwa diperhatikan karena adanya bantuan serta
pertolongan yang didapat, sehingga dapat membantu unggul dalam belajar dan memiliki
pemahaman yang lebih baik karena terhindar dari gangguan psikologis seperti
kecemasan, sehingga dukungan sosial mengacu pada adanya rasa diperhatikan, dicintai,

dihormati dan dihargai oleh orang sekitarnya (Kumalasari & Munawaroh, 2022).

Uji hipotesis ketiga pada penelitian ini adalah adanya hubungan antara problem
focused coping dan dukungan teman sebaya dengan kecemasan akademik pada
mahasiswa yang bekerja paruh waktu. Berdasarkan table 4.19 diketahui jika nilai
signifikansi koefisien korelasi berganda sebesar 0.000< 0,05 maka korelasi antara tiga
variable dinyatakan signifikan. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,747 menunjukkan
koefisien korelasi kuat, hal ini menunjukkan bahwa problem focused coping dan
dukungan teman sebaya memiliki hubungan yang signifikan dengan kecemasan
akademik pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu di Kota Semarang. Sesuai dengan
pernyataan Coleman (2008) bahwa tingkat kecemasan tergantung dari pengalaman-
pengalaman individu, yang nantinya akan memengaruhi individu dalam menghadapi

keadaan yang menimbulkan kecemasan.

Dalam penelitian ini aspek aspek problem focused coping seperti planful problem
solving, confrontative coping, seeking sosial support, kemudian aspek dari dukungan
teman sebaya vyaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan
instrumental, dan dukungan informasi, sedangkan aspek kecemasan akademik yaitu
mood (psikologis), kognitif, somatic, dan motorik. Aspek planfull problem solving dan
dukungan informasi memiliki hubungan dengan aspek mood (psikologis) dan kognitif,
ketika mahasiswa mengalami kekhawatiran, sulit untuk fokus dan mengambil keputusan
mahasiswa cenderung untuk mencoba berkonsentrasi pada pemecahan masalah dengan
menyusun rencana yang matang dan mengeksekusinya dengan menggunakan sumber
daya yang dimiliki dan meminta atau menerima dukungan dari teman sebayanya berupa

nasihat dan masukan untuk menyelesaikan masalahnya.
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Pada penelitian ini problem focused coping dan dukungan teman sebaya adalah
variable yang berkontribusi pada kecemasan akademik pada mahasiswa yang bekerja
paruh waktu di Kota Semarang. Problem focused coping yang harus dilakukan mahasiswa
untuk mengurangi tingkat kecemasan akademik yang tinggi dan juga dukungan teman
sebaya yang juga baik untuk mengurangi kecemasan akademik mahasiswa yang bekerja
paruh waktu. Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan R. S. Lazarus & Folkman
(1987) bahwa problem focused coping merupakan suatu usaha untuk mengatasi situasi
permasalahan dengan cara mengatur atau mengubah masalah yang dihadapinya dan
lingkungan yang menyebabkan terjadinya tekanan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Pitaloka & Mamahit (2021) yang juga menunjukkan hasil
bahwa strategi problem focused coping berpengaruh terhadap pengurangan
kecemasanakademik. Sejalan dengan Amseke (2018), ketika individu sedang
mengalami masalah baik ringan maupun berat, maka individu tersebut akan berusaha
mencari dukungan sosial dari orang-orang sekitar sehingga dirinya merasa dihargali,
diperhatikan dan dicintai. Oktariani (2019), menyatakan bahwa mahasiswa dengan
dukungan sosial yang lebih tinggi akan memiliki pikiran lebih positif terhadap situasi
sulit dibandingkan dengan individu atau mahasiswa yang memiliki tingkat dukungan
sosial yang rendah. Dukungan sosial teman sebaya pada penelitian ini dapat
membantu mahasiswa dalam mengatasi masalah-masalah yang terjadi baik di

lingkungan kampus maupun di lingkungan kerja.

Berdasarkan hasil penelitian yang jelaskan diatas, peneliti sadar penilitian ini
memiliki kekurangan atau keterbatasan antara lain penelitian ini dilaksanakan secara
online dengan membagikan link google form sebab jangkauan populasi yang luas dan
membutuhkan waktu yang efisien untuk menyelesaikan pengumpulan data. Namun
penelitian ini juga memiliki keunggulan dari penelitian-penelitian sebelumnya yaitu
menggunakan tiga variable yaitu problem focused coping, dukungan teman sebaya, dan

kecemasan akademikdi Kota Semarang.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada Mahasiswa di Kota
Semarang yan bekerja paruh waktu dengan subjek sebanyak 100
mahasiswa, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:yang pertama terdapat
hubungan yang sangat kuat bersifat negatif antara problem focused coping
dengan kecemasan akademik pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu di
Semarang yang menunjukan bahwa semakin tinggi problem focused coping
yang dilakukan mahasiswa akan semakin berkurang tingkat kecemasan
akademik pada mahasiswa yang bekerja paruh waktu di Kota Semarang.
Begitupun sebaliknya. Kedua, dukungan teman sebaya dengan variabel
terdapat hubungan yang kuat antara problem focused coping dan dukungan
teman sebaya dengan kecemasan akademik pada mahasiswa yang bekerja
paruh waktu di Kota Semarang.

B. Saran

1. Bagi Mahasiswa Yang Bekerja Paruh Waktu
Mahasiswa yang sedang kuliah dengan bekerja paruh waktu diharapkan
meningkatan dan mempertahankan coping stress melalui metode problem
focused coping sebagai salah satu alternatif dalam mengatasi kecemasan
akademik yang sedang dialami dengan cara konsentrasi dalam melakukan
pekerjaan, membuat rencana dengan matang dan berusaha mengubah
lifestyle dengan tujuan agar masalah yang sedang dihadapi berangsur-
angsur selesai serta berusaha mengatasi masalah dengan meminta bantuan
dari teman, keluarga, maupun tenaga profesional.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggali dan mencari dalam
mengenai faktor-faktor kecemasan akademik lainnya, dengan subjek yang

representatif guna mendapatkan data yang lebih akurat dan luas terkait
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penyebab utama kecemasan akademik yang dialami mahasiswa yang

sedang menyusun skripsi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1, Skala Penelitian

A. Skala Kecemasan Akademik

No Pernyataan SS TS | STS
. Saya merasa tegang  ketika  ingin
" | mempresentasikan materi didepan kelas
) Saya merasa khawatir akan nilai kuliah saya
' jika hasilnya menurun
Ketika ada tanya jawab materi didalam kelas,
3. |saya merasa takut mendapat giliran untuk
menjawab
A Saya merasa tegang jika sedang diperhatikan
" | oleh dosen ketika sedang menjalankan ujian
. Saya khawatir jika saya tidak mampu
' mengerjakan tugas laporan saya
6 Saya santai ketika mempresentasikan materi
' didepan kelas
. Saya merasa gugup setiap presentasi didepan
| kelas
Ketika dosen menyuruh saya menerangkan
8. | materi didepan kelas, tangan saya langsung
gemetar
9 Saya selalu siap ketika akan melakukan ujian

kuliah
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10.

Ketika teman saya sudah selesai duluan dalam
mengerjakan soal ujian, saya langsung

terburu-buru menjawab soal

Saya cukup banyak mengetahui materi

11. )
perkuliahan
Saya takut jika saya tidak mampu untuk
12. | menyelesaikan tugas kuliah yang diberikan
oleh dosen
13 Saya lantang dan yakin ketika menerangkan
" | materi didepan kelas
1 Saya merasa gemetar ketika  harus
' menjelaskan materi di depan banyak orang
Saya ragu dalam menentukan jawaban dalam
15. | menjawab pertanyaan yang ditanyakan oleh
dosen atau teman saya
ketika teman saya terdapat kesalahan dalam
16. | menjelaskan materi, saya berani untuk
menyanggahnya
17 Saya selalu terburu-buru ketika tugas saya
" | belum selesai sesuai deadline
18 Saya merasa gugup ketika sedang menjawab
" | soal ujian offline
19 Saya yakin dengan jawaban saya Kketika
' ditanyakan pertanyaan oleh teman saya
20 Ketika dosen memulai tanya jawab dikelas,

jantung saya langsung berdebar cepat
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21.

Ketika saya sedang menjalankan praktikum,

tangan saya mudah berkeringat

22.

Saya selalu siap menjawab pertanyaan yang

diajukan oleh dosen atau teman saya

23.

Saya santai ketika harus menjelaskan materi di

depan banyak orang

24,

Dalam  menjawab soal ujian, saya

mengerjakannya dengan santali

25.

Saya tidak masalah jika dosen memperpanjang
waktu melebihi jadwal yang seharusnya untuk

menjelaskan materi

26.

Saya sering bingung untuk menyesuaikan

perilaku yang baik dihadapan dosen

27.

Ketika dosen mulai sesi tanya jawab dikelas,
saya tetap tenang karena saya telah menguasai

materi

28.

Saya selalu percaya diri ketika sedang

menjelaskan materi di depan kelas

29.

Saya merasa sulit berkonsentrasi ketika
teman-teman saya sudah selesai duluan dalam

mengerjakan soal ujian

30.

Saya tetap tenang ketika sedang menjalankan

praktikum

31.

Saya santai ketika mengerjakan tugas kuliah

walaupun sedang dikejar deadline
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Saya merasa percaya diri ketika memasuki

32.
ruang dosen
Jantung saya berdebar cepat ketika saya
33. | ditunjuk oleh dosen untuk menerangkan
materi didepan kelas
24 Tangan saya mudah berkeringat ketika sedang
" | menunggu nilai kuliah keluar
.- Saya percaya diri dalam menyelesaikan ujian
" | kuliah
Saya tidak peduli jika teman-teman saya sudah
36. | selesai mengerjakan laporan tetapi saya belum
selesali
37 Saya tetap tenang jika ditunjuk dosen untuk
' menerangkan materi pelajaran didepan kelas
- Saya tetap tenang ketika menunggu hasil nilai

kuliah keluar

B. Skala Problem Focused Coping

No Pernyataan SS TS | STS
. Saya akan tetap bersemangat dalam mengatasi
" | masalah yang saya hadapi
Saya tidak peduli ketika sedang mendapatkan
2. | masalah, karena saya juga tidak tau bagaimana
solusinya
3 Saya selalu memikirkan bagaimana cara

menyelesaikan permasalahan saya
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Saya berusaha membuat strategi untuk dapat

4.
menyelesaikan masalah
. Saya yakin dalam menangani masalah yang
" | saya alami
Saya mudah menyerah ketika harus
6. | memikirkan solusi permasalahan yang saya
alami
. Saya membuat perencanaan agar tidak muncul
' permasalan yang baru
o Saya lebih memilih melupakan masalah saya
' daripada memikirkannya terus
Saya akan tetap berusaha melakukan yang
9. | terbaik untuk lepas dari permasalahan meski
saya tau sudah terlambat
10 Saya yakin dapat mengubah situasi masalah
* | menjadi lebih baik
Saya berusaha untuk menyelesaikan masalah
11. | walaupun mungkin tidak semuanya berhasil di
atasi
1 Saya lebih memilih menghindar dari masalah
~ | dari pada harus menghadapinya
12 Saya takut tidak bisa menyelesaikan masalah
" | saya
14 Saya tidak yakin bisa dengan mudah

menyelesaikan permasalahan saya
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Saya selalu meminta saran atau pendapat ke

15.
orang lain ketika mengalami kesulitan
16 Saya tidak membutuhkan saran orang lain
" | ketika sedang mengalami kesulitan
17 Saya menceritakan masalah yang sedang saya
" | alami kepada teman dekat saya
Saya lebih memilih diam dan memendam
18. | permasalahan yang sedang dialami daripada

bercerita kepada teman

C. Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

No Pernyataan SS TS | STS
. Teman saya turut prihatin ketika mengetahui saya
" | memiliki hambatan di tempat kerja dan dikampus
5 Teman sayamerasa kasihan melihat saya yang
" | harus tetap bekerja walau tugas kuliah menumpuk
Ketika saya mengalami kesulitan di kelas maupun
3. | ditempat kerja, teman saya tidak sepeduli itu
untuk menanyai keadaan saya
Ketika saya sedang sulit, teman saya selalu
4. | menanyai keadaan saya untuk memastikan saya
baik™ saja ditempat kerja maupun di kelas
. Teman saya tidak peduli ketika saya mengalami
" | kesulitan ditempat kerja
6 Teman saya selalu menghibur saya disaat saya

pusing dengan tugas kuliah yang banyak
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Teman saya tidak menawarkan diri untuk
membantu saya ketika saya mengalami kesulitan

dikelas maupun ditempat kerja

Ketika saya merenung masalah perkuliahan,
teman saya selalu menanyai saya apa yang sedang

terjadi

Ketika saya sedang memiliki masalah ditempat
kerja maupun dikelas, teman saya jarang

menanyakan keadaan saya

10.

Teman saya tidak peduli walaupun saya
mengalami hambatan ditempat kerja dan di

kampus

11.

Teman saya selalu menyemangati saya dalam
menyelesaikan masalah yang ada ditempat kerja

maupun dikelas

12.

Teman saya tidak menunjukan apresiasi ketika

saya mampu mengatasi permasalahan saya

13.

Teman saya selalu memuji saya ketika saya

mampu mengubah keadaan menjadi lebih baik

14.

Teman saya membantu saya dalam mengerjakan
tugas ketika  saya kesulitan dalam

mengerjakannya karena sambil bekerja

15.

Teman saya selalu meluangkanwaktu untuk
menemani saya jalan — jalan ketika lelah setelah

bekerja
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16.

Teman saya jarang memberi masukan ketika saya
mengalami hambatan ditempat kerja maupun

dikelas

17.

Ketika teman saya mengetahui informasi tentang

perkuliahan, teman saya tidak memberitahu saya

18.

Teman saya tidak pernah menanyakan tentang
bagaimana perkembangan yang telah saya lalui

selama masa training ditempat kerja

19.

Teman sayamembantu saya menjelaskan materi
yang tidak saya ketahui karena dia tau saya
kesulitan menyeimbangkan waktu bekerja dan

belajar

20.

Teman saya selalu menjudge kenapa saya

memilih bekerja disaat saya masih kuliah

21.

Teman saya tidak membantu saya dalam

menghadapi masa” sulit ditempat kerja

22.

Teman saya selalu mengajarkan saya untuk sabar
ketika menghadapi masalah baik ditempat kerja

maupun dikelas

23.

Teman saya selalu sibuk ketika saya

membutuhkan bantuan

24,

Teman saya selalu bertanya tentang keadaan saya

ditempat kerja maupun dikampus

25.

Teman saya sulit untuk bertemu dengan saya
ketika saya membuthkan sandaran untuk bercerita

secara langsung
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26.

Teman saya tidak dapat memberi saya nasihat
ketika saya membutuhkan masukan untuk

masalah ditempat kerja maupun dikampus

27.

Teman saya selalu memberi saran untuk menjadi

pribadi yang lebih baik

28.

Teman saya selalu memberi dorongan bahwa saya
mampu menjalani kuliah walaupun sambil

bekerja

29.

Teman saya jarang memberi saran karena teman
saya juga tidak tau bagaimana cara

menyelesaikannya

30.

Teman saya selalu mengingatkan saya bahwa
setiap orang punya masalahnya sendiri” dan bisa

diselesaikan dengan caranya sendiri

31.

Teman saya selalu mengatakan bahwa setiap

permasalah pasti ada solusinya

32.

Temansayaselalumencari alasan
ketikasayainginbertemudengannyaketikasayalibu

rbekerja
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Lampiran 2, Expert Judgement

KUESIONER PENILAIAN EXPERT JUDGMENT

Nama : Lucky Ade Sessiani, M. Psi
Jenis Kelamin : Perempuan
Pekerjaan/profesi : Dosen
Jabatan : Dosen

Pengantar

Kuesioner ini bertujuan untuk penilaian expert judgment terhadap kuesioner
yang saya buat. Dengan demikian peneliti mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu
untuk memberikan penilaian dengan skor 1-5. Angket ini terdiri dari 100 butir
pernyataan.

Petunjuk Pengisian:

1. Bacalah petunjuk dengan cermat

2. Berikut ini adalah pernyataan-pernyataan yang akan diberikan penilaian
oleh validator. Mohon untuk memberikan sekor atau penilaian semua
pernyataan dengan lengkap dan jangan sampai ada yang terlewatkan.

3. Bacalah pernyataan di bawah ini, kemudian pilihlah salah satu jawaban
yang sesuai dengan skor yang sudah di tentukan dari 1-5 dengan memberi
tanda centang (V) pada kolom jawaban yang tersedia dengan pilihan
jawaban sebagai beriut:

Keterangan :

1 = Sangat setuju

2 = Setuju

3 = Netral

4 = Kurang setuju

5 = Sangat tidak setuju

Setelah semua pernyataan telah selesai di nilai oleh validator, maka dimohon untuk
dikumpulkan kembali angket ini.
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Skala Kecemasan Akademik

Skor
NO Pernyataan
3

1. Saya merasa tegang ketika ingin mempresentasikan materi didepan
kelas

2. Saya merasa khawatir akan nilai kuliah saya jika hasilnya menurun

3. Ketika ada tanya jawab materi didalam kelas, saya merasa takut
mendapat giliran untuk menjawab

4, Saya merasa tegang jika sedang diperhatikan oleh dosen ketika
sedang menjalankan ujian

5. Saya khawatir jika saya tidak mampu mengerjakan tugas laporan
saya

6. Saya santai ketika mempresentasikan materi didepan kelas

7. Saya tidak khawatir dengan nilai mata kuliah saya

8. Saya merasa gugup setiap presentasi didepan kelas

9. Ketika dosen menyuruh saya menerangkan materi didepan kelas,
tangan saya langsung gemetar

10. | Saya selalu siap ketika akan melakukan ujian kuliah

11. | Ketika teman saya sudah selesai duluan dalam mengerjakan soal
ujian, saya langsung terburu-buru menjawab soal

12. | Saya cukup banyak mengetahui materi perkuliahan

13. | Saya takut jika saya tidak mampu untuk menyelesaikan tugas kuliah
yang diberikan oleh dosen

14. | Saya lantang dan yakin ketika menerangkan materi didepan kelas
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15. | Saya merasa gemetar ketika harus menjelaskan materi di depan
banyak orang

16. | Saya tidak betah berlama-lama berada didalam kelas ketika
pelajaran berlangsung

17. | Saya ragu dalam menentukan jawaban dalam menjawab pertanyaan
yang ditanyakan oleh dosen atau teman saya

18. | ketika teman saya terdapat kesalahan dalam menjelaskan materi,
saya berani untuk menyanggahnya

19. | Saya selalu terburu-buru ketika tugas saya belum selesai sesuai
deadline

20. | Saya merasa gugup ketika sedang menjawab soal ujian offline

21. | Sayayakin dengan jawaban saya ketika ditanyakan pertanyaan oleh
teman saya

22. | Ketika dosen memulai tanya jawab dikelas, jantung saya langsung
berdebar cepat

23. | Ketika saya sedang menjalankan praktikum, tangan saya mudah
berkeringat

24. | Saya selalu siap menjawab pertanyaan yang diajukan oleh dosen
atau teman saya

25. | Saya santai ketika harus menjelaskan materi di depan banyak orang

26. | Dalam menjawab soal ujian, saya mengerjakannya dengan santai

27. | Saya tidak masalah jika dosen memperpanjang waktu melebihi
jadwal yang seharusnya untuk menjelaskan materi

28. | Saya sering bingung untuk menyesuaikan perilaku yang baik

dihadapan dosen
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29. | Ketika dosen mulai sesi tanya jawab dikelas, saya tetap tenang
karena saya telah menguasai materi

30. | Saya selalu percaya diri ketika sedang menjelaskan materi di depan
kelas

31. | Saya merasa sulit berkonsentrasi ketika teman-teman saya sudah
selesai duluan dalam mengerjakan soal ujian

32. | Saya tetap tenang ketika sedang menjalankan praktikum

33. | Saya santai ketika mengerjakan tugas kuliah walaupun sedang
dikejar deadline

34. | Saya merasa percaya diri ketika memasuki ruang dosen

35. | Jantung saya berdebar cepat ketika saya ditunjuk oleh dosen untuk
menerangkan materi didepan kelas

36. | Tangan saya mudah berkeringat ketika sedang menunggu nilai
kuliah keluar

37. | Saya percaya diri dalam menyelesaikan ujian kuliah

38. | Saya tidak peduli jika teman-teman saya sudah selesai mengerjakan
laporan tetapi saya belum selesai

39. | Saya tetap tenang jika ditunjuk dosen untuk menerangkan materi
pelajaran didepan kelas

40. | Saya tetap tenang ketika menunggu hasil nilai kuliah keluar
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Skala Problem Focused Coping

Skor
NO Pernyataan
3

1. Saya akan tetap bersemangat dalam mengatasi masalah yang saya
hadapi

2. Saya tidak peduli ketika sedang mendapatkan masalah, karena saya
juga tidak tau bagaimana solusinya

3. Saya selalu memikirkan bagaimana cara menyelesaikan
permasalahan saya

4. Saya berusaha membuat strategi untuk dapat menyelesaikan
masalah

5. Saya tidak bisa berfikir jernih ketika sedang menghadapi masalah

6. Saya yakin dalam menangani masalah yang saya alami

7. Saya mudah menyerah ketika harus memikirkan solusi
permasalahan yang saya alami

8. Saya membuat perencanaan agar tidak muncul permasalan yang
baru

9. Saya lebih  memilih melupakan masalah saya daripada
memikirkannya terus

10. | Saya akan tetap berusaha melakukan yang terbaik untuk lepas dari
permasalahan meski saya tau sudah terlambat

11. | Saya yakin dapat mengubah situasi masalah menjadi lebih baik

12. | Saya berusaha untuk menyelesaikan masalah walaupun mungkin

tidak semuanya berhasil di atasi
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13. | Saya lebih memilih menghindar dari masalah dari pada harus

menghadapinya

14. | Saya takut tidak bisa menyelesaikan masalah saya

15. | Saya tidak yakin bisa dengan mudah menyelesaikan permasalahan

saya

16. | Saya selalu meminta saran atau pendapat ke orang lain ketika

mengalami kesulitan

17. | Saya tidak berani melakukan hal yang mengakibatkan resiko yang

tinggi dalam menghadapi masalah

18. | Sayatidak membutuhkan saran orang lain ketika sedang mengalami

kesulitan

19. | Saya menceritakan masalah yang sedang saya alami kepada teman

dekat saya

20. | Saya lebih memilih diam dan memendam permasalahan yang

sedang dialami daripada bercerita kepada teman

Skala Dukungan Teman Sebaya

NO Pernyataan

1. Teman saya turut prihatin ketika mengetahui saya memiliki

hambatan di tempat kerja dan dikampus

2. Teman sayamerasa kasihan melihat saya yang harus tetap bekerja

walau tugas kuliah menumpuk

3. Ketika saya mengalami kesulitan di kelas maupun ditempat kerja,

teman saya tidak sepeduli itu untuk menanyai keadaan saya
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4. Ketika saya sedang sulit, teman saya selalu menanyai keadaan saya
untuk memastikan saya baik™ saja ditempat kerja maupun di kelas

5. Teman saya tidak peduli ketika saya mengalami kesulitan ditempat
kerja

6. Teman saya selalu menghibur saya disaat saya pusing dengan tugas
kuliah yang banyak

7. Teman saya tidak menawarkan diri untuk membantu saya ketika
saya mengalami kesulitan dikelas maupun ditempat kerja

8. Ketika saya merenung masalah perkuliahan, teman saya selalu
menanyai saya apa yang sedang terjadi

9. Ketika saya sedang memiliki masalah ditempat kerja maupun
dikelas, teman saya jarang menanyakan keadaan saya

10. | Ketika saya memiliki masalah dengan perkuliahan saya, teman saya
tidak mencoba untuk menanyakan keadaan saya

11. | Teman saya selalu mengapresiasi setiap langkah” yang telah saya
lakukan untuk menjadi lebih baik

12. | Teman saya tidak peduli walaupun saya mengalami hambatan
ditempat kerja dan di kampus

13. | Teman saya selalu menyemangati saya dalam menyelesaikan
masalah yang ada ditempat kerja maupun dikelas

14. | Teman saya tidak menunjukan apresiasi ketika saya mampu
mengatasi permasalahan saya

15. | Teman saya selalu memuji saya ketika saya mampu mengubah

keadaan menjadi lebih baik
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16. | Teman saya membantu saya dalam mengerjakan tugas ketika saya
kesulitan dalam mengerjakannya karena sambil bekerja

17. | Teman saya selalu meluangkanwaktu untuk menemani saya jalan —
jalan ketika lelah setelah bekerja

18. | Teman saya jarang memberi masukan ketika saya mengalami
hambatan ditempat kerja maupun dikelas

19. | Ketika teman saya mengetahui informasi tentang perkuliahan,
teman saya tidak memberitahu saya

20. | Teman saya tidak pernah menanyakan tentang bagaimana
perkembangan yang telah saya lalui selama masa training ditempat
kerja

21. | Teman sayamembantu saya menjelaskan materi yang tidak saya
ketahui karena dia tau saya kesulitan menyeimbangkan waktu
bekerja dan belajar

22. | Teman saya selalu menjudge kenapa saya memilih bekerja disaat
saya masih kuliah

23. | Teman saya tidak membantu saya dalam menghadapi masa” sulit
ditempat kerja

24. | Teman saya selalu mengajarkan saya untuk sabar ketika
menghadapi masalah baik ditempat kerja maupun dikelas

25. | Teman saya selalu sibuk ketika saya membutuhkan bantuan

26. | Teman saya selalu bertanya tentang keadaan saya ditempat kerja
maupun dikampus

27. | Teman saya selalu memberitahu saya bahwa sulit untuk menjalani

kuliah sambil bekerja
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28. | Teman saya sulit untuk bertemu dengan saya ketika saya
membuthkan sandaran untuk bercerita secara langsung

29. | Teman saya tidak dapat memberi saya nasihat ketika saya
membutuhkan masukan untuk masalah ditempat kerja maupun
dikampus

30. | Teman saya selalu memberi saran untuk menjadi pribadi yang lebih
baik

31. | Teman saya selalu memberi dorongan bahwa saya mampu
menjalani kuliah walaupun sambil bekerja

32. | Teman saya jarang memberi saran karena teman saya juga tidak tau
bagaimana cara menyelesaikannya

33. | Teman saya selalu mengingatkan saya bahwa setiap orang punya
masalahnya sendiri” dan bisa diselesaikan dengan caranya sendiri

34. | Teman saya selalu mengatakan bahwa setiap permasalah pasti ada
solusinya

35. | Teman saya terkadang mentraktir saya sebagai hadiah bahwa saya
telah bekerja dengan baik

36. | Teman saya selalu mencari alasan ketika saya ingin bertemu

dengannya ketika saya libur bekerja

Semarang, 4 Oktober 2023

(Lucky Ade Sessiani, M. Psi)

86



Lampiran 3. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Sebelum Gugur

A. Skala Kecemasan Akademik

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized N of
Alpha Items Items
.927 .930 40
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Squared Cronbach's

if Item Variance if Item-Total Multiple | Alpha if Item

Deleted Item Deleted | Correlation | Correlation Deleted
Y.1 93.12 233.137 714 923
Y.2 92.97 234.757 571 924
Y.3 93.18 230.938 714 922
Y.4 93.35 235.144 .628 924
Y.5 93.12 235.380 437 925
Y.6 93.47 233.469 .603 924
Y.7 93.21 245.320 .080 929
Y.8 93.32 231.195 .689 923
Y.9 93.53 233.954 562 924
Y.10 93.62 237.031 552 924
Y.11 93.26 238.988 406 926
Y.12 93.76 239.579 .360 926
Y.13 93.29 239.365 .387 926
Y.14 93.53 236.984 460 925
Y.15 93.47 234.196 517 924
Y.16 93.50 243.530 .203 927
Y.17 93.44 237.648 .398 926
Y.18 93.41 237.462 450 925
Y.19 92.88 238.713 338 926
Y.20 93.26 234.019 .602 924
Y.21 93.71 235.547 .630 924
Y.22 93.29 233.305 520 924
Y.23 93.56 236.618 413 926
Y.24 93.47 237.954 435 925
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Y.25 93.53 235.166 574 924
Y.26 93.79 240.168 488 925
Y.27 93.59 240.189 394 927
Y.28 93.38 237.516 446 925
Y.29 93.56 238.739 .348 926
Y.30 93.50 232.742 530 924
Y.31 93.06 237.693 417 925
Y.32 93.79 237.138 612 924
Y.33 93.44 239.345 329 926
Y.34 93.71 238.093 432 925
Y.35 93.15 235.644 442 925
Y.36 93.59 231.947 552 924
Y.37 93.76 236.973 595 924
Y.38 93.47 238.923 316 927
Y.39 93.41 231.159 .695 923
Y.40 93.65 234.902 498 925
B. Skala problem focused coping
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized N of
Alpha Items Items
.841 .862 20
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Squared Cronbach's
if Iltem Variance if Item-Total Multiple | Alpha if Item
Deleted Item Deleted | Correlation | Correlation Deleted
X1.1 54.50 50.136 511 831
X1.2 54.71 50.335 408 .835
X1.3 54.32 51.256 370 .836
X1.4 54.35 48.963 .586 827
X1.5 54.94 54.178 - .856
X1.6 54.47 49.105 710 824
X1.7 54.68 48.104 .634 824
X1.8 54.50 49.167 .738 824
X1.9 54.97 51.363 357 .843
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X1.10 54.21 51.805 463 .834
X1.11 54.18 50.998 .500 832
X1.12 54.18 51.847 .394 .836
X1.13 54.76 48.004 .584 .826
X1.14 55.00 49.333 498 831
X1.15 54.88 50.228 478 .832
X1.16 54.26 50.807 511 .832
X1.17 55.21 53.017 136 849
X1.18 54.47 47.529 .646 .823
X1.19 54.47 51.408 390 841
X1.20 54.88 51.986 .386 .848
C. Skala Dukungan Teman Sebaya
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized N of
Alpha Items Items
918 .922 36
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Squared Cronbach's
if Item Variance if Item-Total Multiple | Alpha if Item
Deleted Item Deleted | Correlation | Correlation Deleted
X2.1 99.44 159.951 439 916
X2.2 99.79 160.775 .394 917
X2.3 99.65 158.781 417 917
X2.4 99.29 162.214 .389 918
X2.5 99.47 156.984 .649 914
X2.6 99.35 159.447 419 917
X2.7 99.79 155.320 575 915
X2.8 99.38 160.668 466 916
X2.9 99.68 158.286 619 915
X2.10 99.91 163.840 156 921
X2.11 99.53 163.045 232 919
X2.12 99.53 153.954 .669 913
X2.13 99.26 159.231 523 915
X2.14 99.62 152.243 616 914
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X2.15
X2.16
X2.17
X2.18
X2.19
X2.20
X2.21
X2.22
X2.23
X2.24
X2.25
X2.26
X2.27
X2.28
X2.29
X2.30
X2.31
X2.32
X2.33
X2.34
X2.35
X2.36

99.41
99.32
99.38
99.71
99.44
99.68
99.35
99.47
99.50
99.29
99.47
99.56
99.91
99.74
99.53
99.24
99.32
99.71
99.24
99.15
99.79
99.44

161.522
160.710
160.365
156.699
152.739
154.225
162.963
158.135
157.470
160.153
157.651
158.799
166.325
155.110
152.196
161.398
159.013
155.790
161.640
161.523
164.411
160.012

.389
463
.382
447
137
.646
323
469
.601
.600
732
532
038
591
162
449
.582
627
430
438

.307

917
916
917
917
912
914
918
916
914
915
914
915
922
914
912
916
915
914
917
916
919
919

Lampiran 4. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Setelah Gugur

A. Skala Kecemasan akademik

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 34 100.0
Excluded? 0 0
Total 34 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

930

38
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Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if Item Variance if Item-Total |Alphaif Item

Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
Y.l 88.18 225.604 707 .926
Y.2 88.03 227.423 554 .928
Y.3 88.24 223.216 718 .926
Y.4 88.41 227.401 .629 927
Y.5 88.18 227.483 443 .929
Y.6 88.53 225.651 .609 927
Y.7 88.38 223.577 .688 .926
Y.8 88.59 226.250 563 927
Y.9 88.68 228.892 573 .928
Y.10 88.32 231.195 407 .929
Y.11 88.82 232.029 .350 .930
Y.12 88.35 231.993 .368 .929
Y.13 88.59 229.583 445 929
Y.14 88.53 226.499 516 .928
Y.15 88.50 230.015 .392 .929
Y.16 88.47 229.893 442 929
Y.17 87.94 231.087 .332 .930
Y.18 88.32 226.225 .607 927
Y.19 88.76 227.519 .646 927
Y.20 88.35 225.508 524 .928
Y.21 88.62 229.152 402 .929
Y.22 88.53 230.196 435 .929
Y.23 88.59 227.401 576 927
Y.24 88.85 232.250 496 .928
Y.25 88.65 232.599 .386 .930
Y.26 88.44 230.133 429 .929
Y.27 88.62 230.849 .353 .930
Y.28 88.56 224.981 534 .928
Y.29 88.12 230.349 399 .929
Y.30 88.85 229.160 .625 927
Y.31 88.50 231.409 335 .930
Y.32 88.76 230.185 438 .929
Y.33 88.21 227.623 454 .929
Y.34 88.65 224.114 .559 .928
Y.35 88.82 228.938 612 927
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Y.36 88.53 231.105 317 .930
Y.37 88.47 223.166 711 .926
Y.38 88.71 226.820 513 .928
B. Skala Problem Focused Coping
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 34 100.0
Excluded? 0 .0
Total 34 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.866 18
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if Item Variance if Item-Total |Alpha if Item
Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
X1.1 49.71 46.638 .558 .856
X1.2 49.91 47.840 .350 .865
X1.3 49.53 47.226 467 .859
X1.4 49.56 45.527 .627 .853
X1.5 49.68 46.225 .687 .852
X1.6 49.88 45.501 .590 .854
X1.7 49.71 46.032 749 .850
X1.8 50.18 48.150 .363 870
X1.9 49.41 48.431 497 .859
X1.10 49.38 47.455 .556 .857
X111 49.38 48.243 454 .860
X1.12 49.97 44.817 599 .853
X1.13 50.21 46.411 484 .859
X1.14 50.09 47.901 .395 .862
X1.15 49.47 47.287 564 .856
X1.16 49.68 44.650 .633 .852
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‘ X1.17 49.68 ‘ 47.559 355 ‘ 865
X1.18 50.09 49.234 .354 877
C. Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya
Case Processing Summary
%
Cases Valid 34 100.0
Excluded? 0 .0
Total 34 100.0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
927 32
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if Item Variance if Item-Total | Alpha if Item
Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
X2.1 89.18 146.210 437 925
X2.2 89.53 146.984 .394 926
X2.3 89.38 145.274 405 926
X2.4 89.03 147.969 312 927
X2.5 89.21 143.381 .647 923
X2.6 89.09 145.840 411 926
X2.7 89.53 141.832 571 924
X2.8 89.12 146.652 482 925
X2.9 89.41 144,613 .619 924
X2.10 89.26 140.201 .683 922
X2.11 89.00 145.212 542 924
X2.12 89.35 139.023 .606 923
X2.13 89.15 148.008 .367 926
X2.14 89.06 146.906 464 925
X2.15 89.12 146.410 .392 926
X2.16 89.44 143.163 443 926
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X2.17 89.18 139.180 744 921
X2.18 89.41 140.795 642 923
X2.19 89.09 148.992 329 927
X2.20 89.21 144.411 471 .925
X2.21 89.24 143.882 596 .924
X2.22 89.03 146.514 589 .924
X2.23 89.21 143.684 757 922
X2.24 89.29 144.881 546 .924
X2.25 89.47 141.711 583 .924
X2.26 89.26 138.746 .764 921
X2.27 88.97 147.302 470 925
X2.28 89.06 145.330 580 .924
X2.29 89.44 142.254 624 923
X2.30 88.97 147.848 427 .926
X2.31 88.88 147.743 435 .926
X2.32 89.18 146.332 .302 .928
Lampiran 5, Tabel Deskriptif SkorVariabel
Tabel Deskriptif Kategori Skor Skala Kecemasan Akademik
Kategorisasi Norma Rentang Nilai
Skor
Rendah X< (M-1SD) X < 83,59
X <90,7100 - 7,11847
X < 83,59
Sedang (M-1SD)<X < (M + 1SD) 83,59 <X <97,83
(90,7100 - 7,11847) < X <
(90,7100 +7,11847)
83,59 <X <97,83
Tinggi X < (M +1SD) X <9783
X <(90,7100 +7,11847)
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X <97,.83

TabelDeskriptifKategoriSkor Skala Problem Focused Coping

Kategorisasi Norma Rentang Nilali
Skor
Rendah X < (M - 1SD) X < 37,25
X < 40,35 - 3,09896
X < 37,25
Sedang (M-1SD)<X < (M +1SD) 37,25 <X <4345
(90,7100 — 7,11847) < X <
(90,7100 +7,11847)
83,59 <X <97,83
Tinggi X <(M + 1SD) X <9783
X <(90,7100 +7,11847)
X <9783
Tabel Deskriptif Kategori Skor Dukungan Teman Sebaya
Kategorisasi Norma Rentang Nilai
Skor
Rendah X < (M - 1SD) X < 72,49
X <(78,23 — 6,13461)
X <72,49
Sedang (M-1SD)<X < (M +1SD) 72,49 <X <84,37
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(78,23 — 6,13461) < X < (78,23 +
6,13461)

72,49 <X <

Tinggi X<(M+1SD) X <84,37
X <(78,23 + 6,13461)

X < 84,37

Lampiran 6, Responden Uji Skala
Link :

https://docs.google.com/forms/d/1R60Y JzIs8x-1Gp4flQwDMwnHV-
OFOieijUug0XTmZuk/edit#responses

a Pendaftaran untuk Mendapat Kaus [J 1t 8 e @ v e m i Q

Agni Dzuti Syah Ramadhani

I O Type here to search N - @ (N | l 3C Sebagiancenh  ~ B & F D4 A& zq«?z?z‘m e
Lampiran 7. Responden Penelitian
Link :

https://docs.google.com/forms/d/1kgomRA5gw8yLNAOJRVYWAIi4X00PQ _5i8
TIPOu_RF42l/edit?pli=1#responses
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Pertanysan  Jawaban @)  Setelan

Emall

79 jawaban

Inzifaretno375@gmail.com
angelladr57@gmail.com
anandarinandi23@gmaill.com
Kamikazemizano85@gmail.con
vanarifan1303@gmail.com
sephianadwiayuw0909@gmail.com
diyahmustika0305@gmail.com
sydjwd92@gmaill.com

rachmaelal2@gmail.com

(2]
M O Type here to search m " e o) . - . [} %!3'(35.“9&'\:«» AQQ@nﬂl’l‘n&%‘ bl
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Lampiran 8, Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Diri

1.
2.
3.

Nama Lengkap : Sevi Dwi Setiana

Tempat tanggal lahir : Bekasi 12 September 2000
Alamat rumah : Pondok Ungu Permai Blok AJ 26 No 10, Bekasi

Utara

Nomor Handphone : 081298633248

Email

: sevidwisetianal0O@gmail.com

Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

a
b.

C.

o

SDN Pejuang V Bekasi
SMP N 19 Bekasi

SMA N 14 Bekasi

UIN Walisongo Semarang

Semarang, 1 Maret 2024

Penulis,

—~\
Sevi Dwi Setiana
NIM. 1807016062
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